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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL HAND SANITIZER
EKSTRAK KULIT BUAH JENGKOL (Archidendron pauciflorum
(Benth.) Nielsen) TERHADAP BAKTERI Escherichia coli

RIZKA AHYAR HIDAYATI
Prodi S1 Farmasi
INTISARI

Escherichia coli merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan
diare. Munculnya diare disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat
dalam menjaga kebersihan, termasuk kebersihan tangan. Seiring perkembangan
zaman, masyarakat lebih menyukai penggunaan hand sanitizer yang lebih praktis,
mudah dibawa dan mudah digunakan. Namun kebanyakan sediaan hand sanitizer
mengandung alkohol yang berpotensi menyebabkan kulit kering dan iritasi jika
digunakan secara terus-menerus. Oleh karena itu, digunakan kulit buah jengkol
yang mengandung senyawa flavonoid, saponin, tannin, dan antrakuinon yang
berkhasiat sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui aktivitas antibakteri gel hand sanitizer ekstrak kulit buah
jengkol terhadap bakteri Escherichia coli menggunakan metode difusi cakram.
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Sampel kulit buah
jengkol diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol 70%. Kontrol
positif yang digunakan adalah hand sanitizer dengan kandungan chloroxylenol
dan kontrol negatif adalah basis gel tanpa ekstrak. Ekstrak kulit buah jengkol
dibuat sediaan dalam konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Sediaan dilakukan uji
stabilitas fisik selama 28 hari meliputi organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar,
daya lekat, daya proteksi, dan waktu mengering. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sediaan dengan konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol 5%, 10%, dan 15%
secara berurutan memiliki rata-rata zona hambat sebesar 7.00 + 0.8165 mm, 13.00
+ 0.8165 mm, dan 17.25 + 0.95743 mm. Dari ketiga formulasi tersebut, formulasi
dengan konsentrasi 10% merupakan konsentrasi yang paling efektif karena
dengan konsentrasi yang kecil sudah memiliki daya hambat dengan kategori kuat.
Gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol memenuhi syarat uji organoleptis,
homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan daya proteksi serta stabil dalam
masa penyimpanan 28 hari, namun tidak memenuhi syarat waktu mengering.

Kata kunci : Antibakteri, Escherichia coli, hand sanitizer, kulit buah jengkol
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTS OF JENGKOL SKIN EXTRACT
(Archidendron pauciflorum) (Benth.) Nielsen) HAND SANITIZER
GEL ON BACTERIA Escherichia coli

RIZKA AHYAR HIDAYATI
S1 Pharmacy Study Program

ABSTRACT

Escherichia coli is a bacteria that can cause diarrhea. The emergence of
diarrhea is caused by a lack of public awareness in maintaining cleanliness,
including hand hygiene. Along with the times, people prefer to use hand sanitizers
that are more practical, easy to carry, and easy to use. However, most hand
sanitizer preparations contain alcohol which has the potential to cause dryness
and irritation if used continuously. Therefore, jengkol rind is used which contains
flavonoid compounds, saponins, tannins, and anthraquinones which have
antibacterial properties against Escherichia coli. The purpose of this study was to
determine the antibacterial activity of the hand sanitizer gel of jengkol fruit peel
extract against Escherichia coli using the disc diffusion method. The research
method used was experimental. The jengkol rind samples were extracted using the
maceration method with 70% ethanol. The positive control used was a hand
sanitizer with chloroxylenol content and the negative control was a gel base
without extract. Jengkol rind extract is made into preparations in concentrations
of 5%, 10%, and 15%. The preparation was tested for physical stability for 28
days including organoleptic, pH, homogeneity, dispersibility, adhesion, protective
power, and drying time. The results showed that the preparations with a
concentration of 5%, 10%, and 15% jengkol fruit peel extract had an average
inhibition zone of 7.00 £ 0.8165 mm, 13.00 £ 0.8165 mm, and 17.25 + 0.95743
mm. Of the three formulations, the formulation with a concentration of 10% is the
most effective concentration because a small concentration already has a strong
inhibitory power category. The hand sanitizer gel of jengkol fruit peel extract
fulfills the requirements for organoleptic tests, homogeneity, pH, spreadability,
adhesion, and protection power and is stable in the 28-day storage period, but
does not meet the requirements for drying time.

Keywords: Antibacterial, Escherichia coli, hand sanitizer, jengkol rind
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan.
Kurangnya kesadaran terhadap pentingnya menjaga Kkebersihan akan
menyebabkan tubuh rentan terkena penyakit. Salah satu penyakit yang dapat
ditimbulkan adalah penyakit diare. Diare adalah suatu penyakit dimana tinja
berubah menjadi cair atau lembek yang terjadi lebih dari tiga kali sehari. Di
Indonesia, kematian pada anak balita mencapai angka 130.000 setiap tahunnya
dan seperempatnya disebabkan oleh diare (UNICEF, 2012).

Diare menjadi salah satu penyebab utama mordibitas dan mortalitas pada
anak di negara berkembang, dimana anak-anak balita mengalami rata-rata 3-4 kali
kejadian diare per tahun tetapi di beberapa tempat terjadi lebih dari 9 kali kejadian
diare per tahun hampir 15- 20% waktu hidup dihabiskan untuk diare (Soebagyo,
2008). Penyebab dari penyakit diare itu sendiri antara lain virus yaitu Rotavirus
(40-60%), bakteri Escherichia coli (20- 30%), Shigella sp. (1-2%) dan parasit
Entamoeba hystolitica (<1%) (Widoyono, 2008). Munculnya diare disebabkan
karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan, salah satunya
adalah kebiasaan mencuci tangan (UNICEF, 2012).

Salah satu bentuk penyebaran mikroorganisme pada manusia adalah
dengan melalui tangan (Shu, 2013). Berdasarkan penelitian, tidak mencuci tangan
dapat meningkatkan risiko menderita diare sebesar 95%, sedangkan mencuci
tangan dengan sabun dapat menurunkan risiko menderita penyakit diare sebesar
4%. Sehingga ada keterkaitan antara perilaku mencuci tangan dengan sabun dan
penyakit diare (UNICEF, 2014). Sering kali keberadaan air dan sabun menjadi
kendala karena tidak tersedianya sarana untuk membersihkan tangan. Sehingga
seiring perkembangan zaman kebiasan ini telah teralihkan dengan penggunaan
hand sanitizer (Lindawati et al., 2014).

Saat ini telah umum digunakan oleh masyarakat sediaan gel hand

sanitizer sebagai jalan keluar untuk menjaga kesehatan dan kebersihan tangan



yang lebih praktis dan mudah dibawa (Shu, 2013). Sediaan dalam bentuk gel
memiliki beberapa keuntungan yaitu memiliki daya sebar yang baik, tidak
menyumbat pori-pori kulit, timbul efek dingin akibat lambatnya penguapan air
pada kulit dan pelepasan obatnya baik (Voight, 1994). Penggunaan bahan kimia
dalam sediaan topikal memiliki efek samping yang membahayakan serta
berpotensi dapat mengiritasi kulit (Widyawati et al., 2017).

Bahan alternatif untuk menggantikan alkohol sebagai antibakteri pada
sediaan gel hand sanitizer adalah dengan memanfaatkan zat yang terkandung
dalam ekstrak kulit buah jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen).
Selama ini kulit buah jengkol tergolong limbah organik yang melimpah di pasar
tradisional dan merupakan limbah yang tidak termanfaatkan serta tidak
memberikan nilai ekonomis bagi masyarakat. Hasil skrining fitokimia dari
simplisia dan ekstrak kulit buah jengkol dalam penelitian menunjukkan bahwa di
dalam kulit buah jengkol terkandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
tannin, glikosida, saponin, steroid/triterpenoid. Disebutkan pula bahwa dalam
ekstrak kulit buah jengkol memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap
Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus dan Eschericia coli (Nurussakinah,
2010).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurussakinah (2010), hasil uji
aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol kulit buah jengkol terhadap bakteri
Escherichia coli menunjukkan bahwa pada konsentrasi 30 mg/ml sudah memiliki
diameter hambat sebesar 12,51 mm yang tergolong dalam kategori hambat kuat
(Nurussakinah, 2010).

Sediaan farmasi yang telah dikembangkan harus melewati tahap
pengujian untuk melihat kestabilannya pada penggunaan ataupun penyimpanan
jangka panjang, sehingga perlu dilakukan uji stabilitas fisik sediaan. Oleh karena
itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan
penelitian dengan judul “Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Hand Sanitizer
Ekstrak Kulit Buah Jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen)
terhadap Bakteri Escherichia coli”.



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol (Archidendron
pauciflorum (Benth.) Nielsen) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli?

1.2.2 Berapa konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam sediaan gel hand
sanitizer yang efektif sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli?

1.2.3 Bagaimanakah stabilitas fisik sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah

jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen)?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui aktivitas antibakteri gel hand sanitizer ekstrak kulit buah
jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli.

1.3.2 Mengetahui konsentrasi ekstak kulit buah jengkol dalam sediaan gel hand
sanitizer yang efektif sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli.

1.3.3 Mengetahui stabilitas fisik sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah

jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Diharapkan dalam penelitian ini didapatkan formula sediaan gel hand
sanitizer ekstrak kulit buah jengkol yang memiliki stabilitas fisik yang baik serta
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli sehingga dapat digunakan
sebagai antiseptik tangan yang penggunaanya lebih praktis dan aman.
1.4.2 Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait kulit
buah jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) dan sebagai bahan
referensi penelitian selanjutnya.
1.4.3 Bagi Masyarakat

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

pengembangan ilmu kefarmasian bahwa kulit buah jengkol dapat digunakan



sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan dapat dikembangkan
menjadi sediaan gel hand sanitizer yang penggunannya lebih praktis dan aman.
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2.1 Tanaman Jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen)
2.1.1 Klasifikasi

Tanaman jengkol merupakan tanaman yang berasal dari suku Fabaceae
dengan genus Pithecellobium. Tanaman jengkol mempunyai Klasifikasi sebagai
berikut (Tjitrosoepomo, 2000) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Bangsa : Rosales

Suku : Fabaceae

Genus : Pithecellobium

Spesies : Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen (Jack) Prain

&

Gambar 2.1 Kulit Buah Jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen)
(Tjitrosoepomo, 2000)

2.1.2 Morfologi Tanaman

Tumbuhan jengkol atau lebih dikenal dengan tumbuhan jering adalah
termasuk dalam famili Fabaceae (suku biji-bijian). Tumbuhan kulit buah jengkol
atau jering dengan nama Latinnya yaitu (Archidendron pauciflorum (Benth.)
Nielsen) dengan sinonimnya yaitu A. Jiringan, Pithecellobium lobatum Benth dan
Archindendron. Paciflorum adalah tumbuhan khas di wilayah Asia Tenggara.

Tanaman jengkol berupa pohon dengan tinggi sekitar 20 meter. Batang tegak,



bulat, berkayu, licin, percabangan simpodial, coklat kotor. Memiliki daun
majemuk yang berhadapan, lonjong, panjang 10-20 cm, lebar 5-15 cm, tepi rata,
ujung runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip, tangkai panjang 0,5-1
cm, hijau tua. Bunganya tersusun majemuk, bentuk tandan, di ujung dan ketiak
daun, tangkai bulat, panjang sekitar 3 cm, ungu, kelopak bentuk mangkok, benang
sari kuning, putik silindris, kuning, mahkota lonjong, putih kekuningan. Buah
jengkol berupa bulat pipih, coklat kehitaman. Biji pipih, berkeping dua, putih
kekuningan dan memiliki akar tunggang berwarna coklat kotor (Depkes RI,
1994). Gambar kulit buah jengkol bisa dilihat pada Gambar 2.1.

2.1.3 Uraian Kandungan

Skrinning fitokimia yang dilakukan oleh Steffi (2010), serbuk simplisia
dan ekstrak etanol kulit buah jengkol mengandung senyawa kimia yaitu alkaloid,
flavonoid,  tannin,  saponin, glikosida, glikosida  antrakinon  dan
steroid/triterpenoid. Senyawa tannin dan flavonoid merupakan golongan senyawa
polifenol yang bersifat sebagai antibakteri. Saponin itu sendiri bekerja sebagai
antibakteri dengan mengganggu stabilitas membran sel bakteri sehingga
menyebabkan sel bakteri lisis. Flavonoid bekerja menghambat pertumbuhan
bakteri sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel
bakteri (Darsana et al., 2012). Sedangkan antrakuinon merupakan senyawa
fenolik yang mekanisme kerjanya mendenaturasi protein sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri (Fitri, 2005).

Ekstrak kulit buah jengkol dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans, Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Nurussakinah (2010), hasil uji aktivitas antibakteri
dari ekstrak etanol kulit buah jengkol terhadap bakteri Escherichia coli
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 30 mg/ml sudah memiliki diameter hambat
sebesar 12,51 mm yang tergolong dalam kategori hambat kuat (Nurussakinah,
2010). Kategori respon hambat pertumbuhan bakteri berdasarkan diameter zona
dapat dilihat pada Tabel 2.1



Tabel 2.1 Kriteria Kekuatan Antibakteri (Susanto et al., 2012)

No Diameter Zona Hambat Kekuatan
1. >21 mm Sangat kuat
2. 11 - 20 mm Kuat

3. 6 —10 mm Sedang

4 <5mm Lemah

Kanaungan senyawa dalam ekstrak etanol kulit buah jengkol yang dapat
digunakan sebagai antibakteri meliputi:
1. Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu senyawa polifenol yang umum ditemukan
di alam. Flavonoid termasuk senyawa polar, dan umumnya larut dalam pelarut
etanol, methanol, butanol, aseton, air, dan lain-lain. Adanya gula yang terikat pada
flavonoid cenderung menyebabkan flavonoid lebih mudah larut dalam air.
Flavonoid telah dikenal sebagai anti bakteri, anti karsinogenik, anti alergi, anti
tumor, serta digunakan dalam pengobatan tradisional (Harbone, 1998).

Mekanisme kerja flavonoid dalam memberikan efek antibakteri yaitu
dengan cara merusak sel bakteri. Senyawa lipid dan asam amino dalam inti sel
bakteri akan bereaksi dengan gugus alkohol pada flavonoid, sehingga dinding sel
akan mengalami kerusakan dan mengakibatkan senyawa tersebut dapat masuk ke
dalam inti sel bakteri. Akibat dari perbedaan kepolaran antara lipid dan penyusun
DNA dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid, akan terjadi reaksi dan
mengakibatkan struktur lipid dari DNA akan mengalami kerusakan dan lisis
(Cushine et al., 2005).
2. Tannin

Tannin merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
beberapa tumbuhan. Tannin adalah senyawa turunan polifenol yang dapat
membentuk senyawa kompleks dengan makromolekul lain. Umumnya senyawa
tannin bersifat polar, sehingga larut dalam air. Mekanisme kerja senyawa tannin
sebagai antibakteri dapat mengganggu permeabilitas sel karena kemampuannya
dapat mengkerutkan dinding sel. Beberapa enzim yang dihasilkan mikroba

mampu diinhibisi oleh astringent yang dimiliki oleh tannin (Adi et al., 2010).



3. Saponin

Saponin adalah glikosida triterpen yang merupakan senyawa aktif
bersifat seperti sabun dan dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya
membentuk busa dan menghemolisis sel darah. Pembentukan busa yang mantap
sewaktu mengekstraksi tumbuhan atau pada waktu memekatkan ekstrak tumbuhan
merupakan bukti kuat akan adanya saponin (Harbone, 1987). Saponin bersifat
polar sehingga dapat larut dalam pelarut seperti air, dan saponin juga bersifat non
polar karena memiliki gugus hidrofob yaitu aglikon (sapogenin). Busa yang
dihasilkan pada uji saponin disebabkan karena adanya glikosida yang dapat
membentuk busa dalam air dan terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya
(Agustina et al., 2017).

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan
kebocoran protein dan enzim dari dalam sel bakteri (Madduluri et al., 2013).
Saponin dapat berfungsi sebagai antibakteri karena zat aktif permukaannya mirip
dengan detergen, sehingga saponin akan menurunkan tegangan permukaan
dinding sel bakteri dan merusak permeabilitas membranesel. Rusaknya membran
sel bakteri ini sangat mengganggu kelangsungan hidup bakteri (Harborne, 2006).
4. Antrakuinon

Antrakuinon merupakan suatu golongan dari senyawa glikosida termasuk
turunan kuinon (Sirait, 2007). Menurut Purbaya (2002), antrakuinon merupakan
suatu senyawa yang mempunyai sifat sebagai antiseptik dan antiradang.
Mekanisme kerja antrakuinon sebagai antibakteri yaitu dengan cara menghambat
transfer electron pada rantai pernafasan mitokondria, merusak komponen dinding
sel yaitu peptidoglikan, menonaktifkan enzim-enzim essensial, perampasan
mineral bakteri dan mengganggu kerja membrane sitoplasma sehingga
mengganggu proses metabolism bakteri dan akhirnya mengakibatkan kematian
bakteri (Oladimed;ji let all., 2007).



2.2  Simplisia
2.2.1 Definisi Simplisia

Simplisia merupakan bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan
untuk tujuan pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali dinyatakan
lain.Adapun suhu pengeringan tidak lebih dari 60°C (BPOM, 2014). Simplisia
umumnya dalam keadaan kering dan digunakan langsung sebagai obat dalam atau
banyak digunakan sebagai obat pada sediaan galenik tertentu maupun digunakan
sebagai bahan dasar dalam memperoleh bahan baku suatu obat. Sediaan galenik
merupakan ekstrak total yang mengandung dua atau lebih senyawa kimia yang
memiliki aktivitas farmakologi serta didapatkan sebagai suatu produk ekstraksi
bahan alam dan secara langsung digunakan sebagai obat maupun digunakan
setelah dibentuk menjadi suatu formulasi sediaan obat tertentu yang sesuai
(Depkes RI, 1995).
2.2.2 Syarat Mutu Simplisia

Simplisia yang aman dan berkhasiat adalah simplisia yang tidak ada
kandungan bahaya kimia, mikrobiologis, dan bahaya fisik, serta mengandung zat
aktif yang berkhasiat. Ciri simplisia yang baik adalah dalam kondisi kering (kadar
air < 10%), untuk simplisia daun bila diremas bergemerisik dan berubah menjadi
serpihan, simplisia bunga bila diremas bergemerisik dan berubah menjadi
serpihan atau mudah dipatahkan, dan simplisia buah dan rimpang (irisan) bila
diremas mudah dipatahkan. Ciri lain simplisia yang baik adalah tidak berjamur,
dan berbau khas menyerupai bahan segarnya (Herawati et al., 2012).
2.2.3 Tahapan Pembuatan Simplisia
Pada umumnya pembuatan simplisia melalui tahapan sebagai berikut:
2.2.3.1 Pengumpulan bahan baku
Kualitas bahan baku simplisia sangat dipengaruhi beberapa faktor, yaitu :
1.  Umur tumbuhan atau bagian tumbuhan pada waktu panen
2. Bagian tumbuhan
3. Waktu panen
4. Lingkungan tempat tumbuh (Depkes RI, 2000).
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2.2.3.2 Sortasi basah

Sortasi basah merupakan pemilihan hasil panen ketika tanaman masih
dalam keadaan segar. Sortasi basah dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan
bahan baku simplisia dari kotoran-kotoran atau bahan asing lainnya (Depkes RI,
2000).
2.2.3.3 Pencucian

Proses pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotoran
lainnya yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan air
bersih. Proses pencucian dilakukan sebanyak tiga kali, satu kali pencucian dapat
menghilangkan sebanyak 25% dari jumlah mikroba, apabila pencucian dilakukan
sebanyak tiga kali maka jumlah mikroba yang tertinggal hanya 42% dari jumlah
mikroba awal (Depkes RI, 2000).
2.2.3.4 Perajangan

Proses perajangan bertujuan untuk memperkecil ukuran atau menipiskan
bahan baku. Semakin tipis bahan yang akan digunakan sebagai simplisia maka
proses pengeringan akan semakin cepat karena penguapan air terjadi lebih cepat,
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk proses pengeringan menjadi lebih singkat
(Depkes RI, 2000).
2.2.3.5 Pengeringan

Proses pengeringan bertujuan untuk mendapatkan simplisia yang tidak
mudah rusak, sehingga dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama.
pengurangan kadar air dalam simplisia dan penghentian reaksi enzimatik dapat
mencegah penurunan mutu maupun perusakan simplisia. Suhu terbaik yang
digunakan dalam proses pengeringan yaitu tidak melebihi suhu 60°C. Simplisia
yang mengandung bahan aktif tidak tahan pemanasan atau mudah menguap
sebaiknya dikeringkan pada suhu sekitar 30°C sampai 45°C. Proses pengeringan
mempunyai dua cara yaitu pengeringan alamiah (dengan menggunakan sinar
matahari langsung atau dengan cara diangin-anginkan) dan pengeringan buatan

(menggunakan instrument) (Depkes R1, 2000).
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2.2.3.6 Sortasi kering
Sortasi kering dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan simplisia dari
benda-benda asing seperti bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan dan
pengotoran-pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal pada simplisia kering
(Depkes RI, 2000).
2.2.3.7 Penyimpanan
Simplisia yang telah melalui tahap pengeringan dan sortasi kering,
selanjutnya simplisia disimpan dalam wadah tersendiri. Hal ini bertujuan agar
tidak tercampur dengan simplisa lainnya. Persyaratan wadah yang digunakan
sebagai pembungkus simplisia yaitu harus inert (tidak mudah bereaksi dengan
bahan lain), tidak mengandung racun, mampu melindungi bahan simplisia dari
berbagai cemaran mikroba, kotoran, serangga, penguapan kandungan zat aktif,

serta dari pengaruh cahaya, oksigen, dan uap air (Depkes RI, 2000).

2.3 Ekstraksi
2.3.1 Definisi Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat
larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair.
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dari hasil ekstraksi senyawa aktif
dari simplisia nabati atau simplisia hewani mengggunakan pelarut yang sesuai,
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan
(Ditjen POM, 2000).

Salah satu metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut adalah dengan
cara dingin, yaitu :
1. Maserasi

Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik
yang digunakan pada temperatur ruangan. Pemilihan pelarut untuk proses
maserasi akan memberikan efektivitas yang tinggi dengan memperhatikan

kelarutan senyawa bahan alam pelarut tersebut. (Ditjen POM, 2000).
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Prinsip dari metode ekstraksi maserasi yaitu pengikatan atau pelarutan
zat aktif berdasarkan sifat kelarutan dari zat aktif dalam suatu pelarut (like
dissolved like). Metode ekstraksi maserasi pada umumnya menggunakan jenis
pelarut non polar. Cairan penyari yang merendam simplisia akan menembus
dinding sel dan kemudian masuk ke dalam sel yang mengandung zat aktif.
Pertemuan antara zat aktif dan cairan penyari menyebabkan terjadinya
proses pelarutan zat aktif ke dalam cairan penyari. Akibat adanya perbedaan
konsentrasi antara cairan di dalam dan di luar sel maka akan terjadi gaya difusi,
sehingga larutan yang terpekat akan didesak keluar berusaha mencapai
keseimbangan konsentrasi antara zat aktif di dalam dan di luar sel. Proses ini akan
berhenti ketika telah tercapai keseimbangan konsentrasi (Depkes RI, 2006).

Metode ekstraksi ini mempunyai kelebihan vyaitu alat-alat yang
digunakan sederhana, prosesnya relatif hemat penyari, biaya operasional yang
relatif rendah, dan dapat digunakan unutk menyari zat aktif yang tidak tahan
pemanasan. Metode maserasi mempunyai kelemahan yaitu proses maserasi
membutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan metode ekstraksi
yang lain (Depkes RI, 2006).

2.3.2 Pelarut Ekstraksi

Pelarut ekstraksi merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam
suatu proses ekstraksi, sehingga dalam memilih pelarut terdapat banyak faktor
yang harus diperhatikan (Guenther, 2006). Dua pertimbangan utama dalam
melakukan pemilihan jenis pelarut yaitu pelarut yang digunakan harus mempunyai
daya larut yang tinggi dan tidak beracun. Pelarut yang akan digunakan dalam
proses ekstraksi harus mempunyai kemampuan secara spesifik melarutkan ekstrak
yang diinginkan, mempunyai kelarutan yang besar, tidak menyebabkan perubahan
atau pengaruh secara kimia terhadap komponen ekstrak, dan nilai titik didih antar
bahan tidak boleh terlalu dekat (Guenther, 2006). Sifat dari pelarut yang baik
digunakan untuk proses ekstraksi yaitu pelarut mempunyai toksisitas yang rendah,
mempunyai kemampuan mengekstraksi komponen senyawa dengan cepat, mampu

untuk mengawetkan, dan tidak menyebabkan terjadinya disosiasi pada ekstrak
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(Tiwari et al., 2011). Salah satu pelarut atau cairan penyari yang dapat digunakan
yaitu:
1. Etanol

Etanol atau yang biasa disebut etil alkohol, hidroksietan atau alkohol
yang memiliki rumus kimia C,HsOH . Etanol memiliki berat molekul 46,7 g/mol
serta memiliki siafat yang mudah menguap, berbau khas, tidak beresidu, larut
dalam eter, kloroform, dan metil alkohol. Etanol diproduksi dengan cara melalui
fermentasi gula, karbohidrat dan pati, yang biasa digunakan sebagai pelarut dalam
suatu ekstraksi, antiseptik, obat penenang, industri parfum dan juga obat-obatan.
Etanol merupakan suatu pelarut organic (Schefan dan Morris, 1993).

Konsentrasi dari etanol dapat mempengaruhi hasil rendemen ekstrak dan
hasil dari uji fitokimia senyawa dalam tanaman. Ekstrak etanol 70% dapat
menghasilkan % rendemen yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol
96%. Perbedaan polaritas antara etanol 70% dengan etanol 96% menjadi
penyebab terjadinya perbedaan % rendemen yang dihasilkan dari suatu ekstraksi
(Fathurrachman, 2014).

Pemilihan pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi juga tergantung
pada senyawa yang diinginkan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam
pemilihan pelarut yaitu jumlah senyawa yang akan diekstraksi, laju ekstraksi,
keragaman senyawa yang akan diekstraksi, kemudahan dalam melakukan
penanganan ekstrak untuk perlakuan berikutnya, toksisitas pelarut dalam proses
bioassay, dan potensial bahaya kesehatan dariu pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi (Tiwari et al., 2011).

2.4 Antiseptik

Antiseptik adalah senyawa kimia yang digunakan untuk menghambat
atau mematikan mikroorganisme pada jaringan hidup yang mempunyai efek
membatasi dan mencegah infeksi agar tidak menjadi lebih parah. Antiseptik dapat
digunakan pada permukaan mukosa, kutan dan luka yang terinfeksi. Antiseptik
yang ideal dapat menghambat pertumbuhan dan merusak sel-sel bakteri, spora
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bakteri dan jamur, virus dan protozoa tanpa jaringan tubuh inang atau hospes
(Djide & Sartini, 2008).

Tujuan dari penggunaan antiseptik pada kulit adalah untuk membasmi
mikroorganisme yang berada di permukaan Kkulit, tetapi tidak memperbanyak diri
di tempat itu dan pada umumnya akan mati sendiri (transient flora) (Tjay Hoan &
Rahardja, 2007). Menurut Food and Drug Administration (FDA), hand sanitizer
dapat menghilangkan kuman kurang dari 30 detik. Alkohol yang terkandung pada
hand sanitizer memiliki kemampuan aktivitas bakteriosida yang baik terhadap
bakteri Gram positif dan Gram negatif. Selain itu, hand sanitizer juga
mengandung bahan antibakterial yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
pada tangan seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Radji, 2007).

Salah satu contoh produk antiseptik yang sudah terkenal di kalangan
masyarakat adalah merk “D” yang memiliki fungsi untuk melindungi tubuh dari
infeksi akibat luka, lecet, gigitan serangga, serta berfungsi sebagai hand sanitizer.
Bahan aktif yang terkandung di dalam sediaan tersebut adalah Chloroxylenol.
Chloroxylenol ini memeiliki mekanisme kerja dengan cara mengganggu membran
sel bakteri sehingga menurunkan kemampuan membaran sel tersebut untuk
memproduksi ATP sebagai sumber energy bagi bakteri (Lestari, 2017).

Menurut Darmadi (2008), dalam Jasmine (2018) bahwa mekanisme kerja
antibakteri dibagi menjadi empat, yaitu :

1. Penghambatan terhadap sintesis dinding sel.

Penghambatan terhadap sintesis dinding sel bakteri yaitu dengan cara
mencegah penggabungan asam N-asetilmuramat ke dalam struktur mukopeptide
yang biasanya membentuk sifat kaku pada dinding sel. Contoh: Basitrasin,
sefalosporin, sikloserin, penisillin, vankomisin (Jasmine, 2018).

2. Penghambatan terhadap fungsi membran sel

Antibiotik ini bergabung dengan membran sel dan menyebabkan
disorientasi komponen-komponen lipoprotein serta mencegah berfungsinya
membran sebagai perintang osmotik. Contoh: amfoterisin B, kolistin, imidazol,

triasol, polien, polimiksin (Jasmine, 2018).
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3. Penghambatan terhadap sintesis protein

Antibiotik ini bekerja dengan cara menghalangi terikatnya RNA pada situs
spesifik di ribosom selama perpanjangan rantai peptida, yang mengakibatkan
terjadinya hambatan sintesis protein. Contoh: kloramfenikol, eritromisin,
linkomisin, tetrasiklin, aminoglikosida (Jasmine, 2018).
4. Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat

Bakteri membutuhkan asam p-aminobenzoat (APAB) untuk mensintesis
asam folat, yaitu suatu koenzim essensial. Dikarenakan molekul APAB dengan
molekul antibiotik hampir sama, maka antibiotik akan bersaing dengan APAB
sehingga akan menghambat sintesis asam folat. Mekanisme kerja antibiotik ini
merupakan contoh penghambatan kompetitif antara metabolit esensial (APAB)
dengan analog metabolit (antibiotik). Contoh: quinolon, pyrimethamin, rifampin,

sulfonamid, trimetrexat (Jasmine, 2018).

2.5 Hand sanitizer

Hand sanitizer adalah sediaan dengan berbagai kandungan yang dengan
cepat dapat membunuh mikroorganisme yang ada di kulit tangan. Menurut
Simonne (2005) dalam Wijoyo (2016), hand sanitizer umumnya mengandung
bahan antiseptik seperti alkohol atau isopropanolol, serta pelembab untuk
meminimalisir terjadinya iritasi pada kulit. Sediaan hand sanitizer dapat
diformulasikan menjadi bentuk sediaan gel. Formulasi sediaan hand sanitizer
menggunakan bahan aktif alkohol mulai digantikan dengan bahan aktif alami
karena alkohol dapat menyebabkan iritasi dan kekeringan pada aplikasi yang
berulang pada kulit (Sari dan Isadiastuti, 2006).

Hand sanitizer digunakan untuk membersihkan tangan pada keadaan
yang tidak memungkinkan untuk mencuci tangan dengan sabun dan air. Hand
sanitizer lebih disukai karena memiliki banyak keunggulan diantaranya waktu
aplikasi yang mudah dan singkat, mekanisme kerja yang efektif, nyaman, dan

meningkatkan kepatuhan pengguna (Traore et al., 2007).
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2.6 Gel
2.6.1 Definisi Gel

Gel merupakan sistem semisolid yang terdiri dari suspensi yang dibuat
dari partikel anorganik kecil atau molekul organic yang besar, yang terpenetrasi
oleh suatu cairan (Dirjen POM, 1995). Gel merupakan suatu sediaan semipadat
yang jernih, yang dapat di tembus oleh cahaya dan mengandung zat aktif,
merupakan dispersi koloid yang mempunyai kekuatan disebabkan oleh jaringan
yang saling berikatan pada fase terdispersi (Ansel, 1989).

Gel umumnya mengandung larutan bahan aktif tunggal atau campuran
dengan pembawa yang bersifat hidrofilik maupun hidrofobik. Basis dari gel
merupakan senyawa hidrofilik sehingga gel memiliki konsistensi yang lembut.
Efek penguapan kandungan air dalam basis gel memberikan sensasi dingin saat
diaplikasikan pada kulit (Voight, 1994). Sistem gel dapat berbentuk jernih
ataupun keruh, dikarenakan penyusunnya tidak terlarut sempurna dan dapat
membentuk agregat. Konsentrasi penyusun gelling agent dalam sediaan adalah
kurang dari 10%, biasanya dalam rentang konsentrasi 0,5-2,0% (Troy dan
Beringer, 2006).

Gel yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut
(Martin et al., 2012) :

1. Homogen

Bahan obat dan dasar gel harus mudah larut atau terdispersi dalam pelarut
yang cocok, dengan kata lain homogenitas sediaan terjamin sehingga ppembagian
dosis sesuai dengan tujuan terapi yang diharapkan.

2. Bahan dasar yang cocok dengan zat aktif

Bila ditinjau dari sifat fisika dan kimia, bahan dasar yang digunakan harus
cocok dengan bahan obat sehingga sediaan dapat memberikan efek terapi yang
diharapkan.

3. Konsistensi gel menghasilkan aliran pseudopastik tiksotropik

Sifat aliran sangat penting pada penyebaran sediaan. Sediaan akan mudah

dioleskan pada kulit tanpa penekanan yang berarti dan mudah dikeluarkan dari

wadah.
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4. Stabil

Gel harus stabil dari pengaruh suhu dan lembab selama penggunaan
maupu penyimpanan.
2.6.2 Kelebihan dan Kekurangan Gel

Kelebihan bentuk gel dibandingkan dengan sediaan lainnya antara lain
bentuk gel tidak lengket, gel memiliki aliran tiksotropik dan pseudoplastik,dimana
gel berbentuk padat apabila disimpan dan akan segera mencair apabila dikocok,
konsentrasi bahan pembentuk gel hanya sedikit yang dibutuhkan untuk
membentuk massa gel yang baik, viskositas gel tidak mengalami perubahan yang
berarti pada suhu penyimpanan (Lachman, 1994). Bentuk gel memiliki kandungan
air yang cukup tinggi sehingga dapat memberikan kelembaban yang bersifat
mendinginkan dan memberikan rasa nyaman pada kulit (Mitsui, 1997).

Kekurangan dari gel sendiri yaitu harus menggunakan zat aktif yang larut
di dalam air sehingga diperlukan penggunaan peningkat kelarutan seperti
surfaktan agar gel tetap jernih pada berbagai perubahan temperatur, tetapi gel
tersebut sangat mudah dicuci atau hilang ketika berkeringat. Kandungan surfaktan

yang tinggi dapat menyebabkan iritasi dan harga lebih mahal (Lachman, 1994).

2.7 Monografi Bahan Sediaan Gel Hand Sanitizer
2.7.1 Carbomer 940

Carbomer yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe carbomer 940
karena tipe ini memiliki kekentalan antara 40.000 — 60.000 cp sehingga memiliki
efisiensi membentuk gel dengan viskositas yang tinggi dan dapat menghasilkan
sediaan gel yang jernih (Allen, 2002). Carbomer 940 merupakan sebuah polimer
sintetis yang stabil, higroskopis, dan dapat digunakan sebagai bahan pengemulsi
dalam sediaan gel, krim, lotion, dan salep. Nama lain Carbomer adalah Acritamer,
Acrylic acid polymer, carbopol, carboxyvinyl polymer, carboxy polymethyiene,
polyacrylic acid (Rowe et al., 2009).

Pemerian dari bahan ini berupa serbuk halus, berwarna putih, bersifat
asam, larut dalam air hangat, etanol, dan propilenglikol. Carbomer 940 dipilih

karena memiliki bentuk basis yang bening transparan dan dengan tekstur yang
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baik, memikiki stabilitas yang baik seperti dapat mengikat air dengan cepat
sedangkan pelepasan cairan lambat, memiliki viskositas yang paling baik, tidak
mengiritasi kulit, juga memiliki karakteristik dan stabilitas fisik yang baik dalam
formulasi gel dengan konsentrasi gelling agent sebesar 0,5-2 % (Rowe et al.,
2009).
2.7.2 Propilenglikol

Propilenglikol ~memiliki nama lain 1,2-Dihydroxypropane, 2-
hidroksipropanol, metil etilena glikol, metil glikol, propana-1,2-diol,
pylenglycolum. Propilenglikol adalah cairan bening, tidak berwarna, kental,
praktis tidak berbau, dengan rasa manis, agak tajam menyerupai propilenglikol.
Pada suhu dingin, propilenglikol stabil dalam wadah tertutup rapat, tetapi pada
suhu tinggi, di tempat terbuka, cenderung teroksidasi. Propilen glikol stabil secara
kimiawi jika dicampur dengan etanol (95%), propilenglikol, atau air; larutan
berair dapat disterilkan dengan autoklaf. Propilenglikol tidak sesuai dengan
reagen pengoksidasi seperti kalium permanganat (Rowe et al., 2009).
2.7.3 Metyl Paraben

Gel memiliki kandungan air yang banyak. Sehingga dibutuhkan
penambahan pengawet untuk mencegah terjadinya kontaminasi pembusukan
bakterial. Pengawet yang paling tepat adalah penggunaan metyl paraben 0,075%
dan propil paraben 0,25% (Voight, 1995).

Metyl paraben, memiliki rumus molekul CgH1303 dan berat molekul
76,09. Pemerian serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbau, tidak
mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal. Kelarutan larut
dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air yang mendidih, dalam 3,5 bagian
etanol (95%) P dalam 3 bagian aseton P, mudah larut dalam eter P dan dalam
larutan alkali hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol P panas dan dalam 40
bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap jernih. Range
metyl paraben sebagai pengawet antiseptik dan sediaan farmasi lainnya adalah
0,02-0,3%. Metyl paraben disimpan dalam wadah, larutan berair pada pH 3-6,
dapat disterilkan pada 120 °C selama 20 menit mengubah posisinya. Fungsinya

adalah preservative dan zat pengawet (Rowe, 2009).
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2.7.4 Trietanolamin

Trietanolamin bersifat basa digunakan untuk netralisasi carbomer 940.
Penambahan trietanolamin pada carbomer 940 akan membentuk garam yang
larut. Sebelum netralisasi, carbomer 940 di dalam air akan ada dalam bentuk tak
terion pada pH sekitar 3. pada pH ini, polimer sangat fleksibel dan strukturnya
random coil. Penambahan trietanolamin akan menggeser kesetimbangan ionik
membentuk garam yang larut. Hasilnya adalah ion yang yang tolak menolak ddari
gugus karboksilat dan polimer menjadi kaku dan rigid, sehingga viskositas
meningkat (Osborne, 1990).

Trietanolamin (TEA) digunakan pada sediaan topikal pada emulsi.
Pemerian cairan kental, tidak berwarna hingga kuning pucat, bau lemah mirip
amoniak, higroskopik. Kelarutan mudah larut dalam air dan etanol (95%) P, larut
dalam kloroform. Konsentrasi yang digunakan sebagai pengemulsi 2-4% dan 2-5
kali pada asam lemak. Kegunaan sebagai agen alkali dan agen pengemulsi (Rowe,
2009).

2.7.5 Oleum Rosae

Oleum rosae memiliki nama lain minyak mawar, rose oil termasuk dalam
keluarga Rosaceae berfungsi sebagai bahan pewangi untuk memperbaiki bau yang
kurang menyenangkan dalam sediaan. Memiliki pemerian berupa cairan jernih
tidak berwarna atau berwarna kuning, bau aromatic seperti bunga mawar, rasa
khas. Pada suhu 25°C berbentuk cairan kental, jika didinginkan perlahan-lahan
berubah menjadi massa hablur, jika dipanaskan mudah melebur. Minyak atsiri
dari bunga mawar diperoleh dengan cara penyulingan uap bunga mawar segar
(Dirjen POM, 1979).

2.8  Uji Sifat Fisik Sediaan
2.8.1 Uji Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan-
perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit
buah jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) (Depkes RI, 1995).
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2.8.2 UjipH

Menurut Walters dan Roberts (2008), pH kulit manusia ialah sekitar 4,5-
6,5. Jika pH terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering, sedangkan jika
terlalu asam dapat mengiritasi kulit. Berdasarkan hal tersebut, maka sediaan yang
bersifat topikal perlu disesuaikan dengan pH kulit manusia.
2.8.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk melihat sediaan gel homogen
atau tidak. Homogenitas sediaan ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar
dalam sediaan. Homogenitas sangat penting kaitannya dengan keseragaman
kandungan jumlah zat aktif dalam setiap penggunaan (Dirjen POM, 1995).
2.8.4 Uji Daya Sebar

Daya sebar adalah kemampuan dari suatu sediaan untuk menyebar di
tempat aplikasi. Hal ini berhubungan dengan sudut kontak dari sediaan dengan
tempat aplikasinya. Daya sebar merupakan salah satu karakteristik yang
bertanggung jawab dalam keefektifan pelepasan zat aktif dan penerimaan
konsumen dalam penggunaan sediaan semisolid. Uji daya sebar adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar sediaan pada saat
diaplikasikan pada kulit (Garg et al., 2002).
2.8.5 Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
sediaan gel hand sanitizer dalam memproteksi atau memberikan perlindungan
kulit terhadap pengaruh asing dari luar. Pengujian dilakukan dengan penambahan
KOH. Sediaan gel hand sanitizer dapat memberikan proteksi bila tidak muncul
noda merah pada bekas tetesan KOH pada kertas saring. Munculnya noda merah
pada kertas saring disebabkan karena adanya suatu interaksi antara indikator PP
dan KOH (Rahmawati et al., 2010).
2.8.6 Uji Daya Lekat

Kemampuan sediaan untuk melekat di tempat aplikasi sediaan sangat
penting. Daya lekat merupakan salah satu karakteristik yang bertanggung jawab
terhadap keefektifan sediaan dalam memberikan efek fermakologis. Semakin lama

daya lekat suatu sediaan pada tempat aplikasi, maka efek farmakologis yang
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dihasilkan akan semakin besar. Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan gel melekat pada kulit dalam waktu tertentu.
(Wulandari., 2015).
2.8.7 Uji Waktu Mengering

Uji ini digunakan sebagai uji kualitatif alkohol pada sediaan gel hand
sanitizer. Dimana konsentrasi alkohol sangat berpengaruh terhadap kecepatan
waktu sediaan hand sanitizer untuk mengering. Pada produk hand sanitizer yang
baik, alkohol akan menguap sempurna pada waktu 15-30 detik (Ningsih et al.,
2016).

2.9 Stabilitas

Stabilitas  didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk untuk
mempertahankan kualitasnya sesuai spesifikasi kualitas yang ditetapkan sepanjang
periode waktu penggunaan dan penyimpanan. Adapun stabilitas fisik adalah tidak
terjadinya perubahan sifat fisik dari suatu produk selama waktu penyimpanan
(Syaiful, 2016).

Formulasi sediaan farmasi harus memenuhi kriteria umum vyaitu stabil,
baik secara fisika maupun kimia, serta efektif dan aman digunakan. Stabilitas
sediaan farmasi merupakan kemampuan suatu sediaan untuk bertahan dalam batas
yang ditetapkan selama periode penyimpanan dan penggunaan, sifat, dan
karakteristiknya sama dengan yang dimilikinya pada saat dibuat. Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas produk farmasi, seperti
stabilitas dari bahan aktif, interaksi antara bahan aktif dengan bahan tambahan,
proses pembuatan, proses pengemasan, serta kondisi lingkungan selama
pengangkutan produk, penyimpanan, penanganan, dan jangka waktu produk
antara pembuatan hingga pemakaian. Faktor lingkungan seperti temperatur,
radiasi, cahaya, dan udara juga mempengaruhi stabilitas. Demikian juga faktor
formulasi seperti ukuran partikel, pH, sifat dari air dan sifat pelarutnya juga dapat
mempengaruhi stabilitas produk farmasi (Vadas, 2010).

Ketidakstabilan produk obat dapat menyebabkan penurunan hingga
hilangnya khasiat, obat dapat berubah menjadi toksis, atau terjadi perubahan
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penampilan dari sediaan farmasi, sehingga dapat merugikan pengguna.
Ketidakstabilan suatu sediaan farmasi dapat dideteksi melalui perubahan fisika,
kimia serta penampilan dari suatu sediaan farmasi. Kisaran perubahan kimia yang
terjadi ditentukan dari laju penguraian obat melalui hubungan antara kadar obat
dengan waktu, atau berdasarkan derajat degradasi suatu obat yang jika dilihat dari
segi kimia, stabilitas obat dapat diketahui dari ada atau tidaknya penurunan kadar

selama penyimpanan (Ansel, 1989).

2.10 Bakteri

Bakteri berasal dari kata "bakterion” (bahasa Yunani) yang berarti tongkat
atau batang. Bakteri merupakan organisme prokariota uniseluler yang tidak dapat
dilihat secara langsung dan hanya dapat dilihat dengan menggunakan mikroskop.
Bakteri ditemukan pertama kali oleh ilmuwan Belanda bernama Anthony van
Leewenhoek. Bakteri adalah organisme yang paling banyak jumlahnya dan
tersebar luas dibandingkan makhluk hidup lainnya. Bakteri termasuk
mikroorganisme bersel satu (Maryati, 2007).

Bakteri banyak ditemukan di sekitar manusia, seperti pada tangan. Tangan
merupakan salah satu media penyebaran bakteri dikarenakan banyak berinteraksi
dengan dunia luar. Terdapat berbagai jenis bakteri yang terdapat pada telapak
tangan manusia, diantaranya adalah Staphylococcus aureus, Escherichia coli,
Salmonella, Vibrio cholera, dan Shigella (BSN Medical, 2009).

2.10.1 Bakteri Escherichia coli
2.10.1.1 Sistematika Bakteri Escherichia coli

Bakteri Escherichia coli termasuk dalam famili Enterobacteriaceae, yaitu
kelompok batang gram negatif yang besar dan heterogen. Klasifikasi bakteri
Escherichia coli adalah sebagai berikut (Garrity et al., 2004) :

Domain : Bacteria

Phylum : Proteobacteria

Class : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobacteriales

Familia : Enterobacteriaceae



23

Genus : Escherichia
Spesies : Escherichia coli
2.10.1.2 Uraian Bakteri Escherichia coli

Escherichia coli disebut juga Bacterium coli,merupakan bakteri gram
negatif, aerob atau anaerob fakultatif, panjang 1-4 mikrometer, lebar 0,4-1,7
mikrometer, berbentuk batang, tidak bergerak. Bakteri ini tumbuh baik pada suhu
37°C tapi dapat tumbuh pada suhu 8-40°C, membentuk koloni yang bundar,
cembung, halus dan dengan tepi rata (Jawetz, 2001). Gambar bakteri Escherichia

coli dapat dilihat pada Gambar 2.2.

4

At

Gambar 2.2 Bakteri Escherichia coli

Escherichia coli merupakan bakteri yang secara normal terdapat didalam
usus dan berperan dalam proses pengeluaran zat sisa pada saluran pencernaan
manusia. Bakteri Escherichia coli bersifat enterotoksigenik, dapat menghasilkan 2
macam enterotoksin yaitu toksin yang tahan panas dan toksin yang tidak tahan
panas. Enterotoksin dari bakteri Escherichia coli menyebabkan infeksi didalam
usus dan menyebabkan diare (Dzen, 2003).
2.10.2 Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode difusi dan metode
pengenceran. Uji difusi disk dilakukan dengan mengukur diameter zona bening
(clear zone) yang merupakan petunjuk adanya respon penghambatan pertumbuhan
bakteri oleh suatu senyawa antibakteri dalam ekstrak. Syarat jumlah bakteri untuk
uji kepekaan/sensitivitas yaitu 105-108 CFU/mL (Hermawan et al., 2007).
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2.10.2.1 Metode difusi
1. Metode disc diffusion

Metode difusi cakram merupakan cara yang paling sering digunakan untuk
menentukan kepekaan antibakteri terhadap suatu antibiotik. Pada cara ini
digunakan suatu cakram kertas saring (paper disk) yang berfungsi sebagai tempat
menampung zat antimikroba. Kertas saring tersebut kemudian diletakkan pada
lempeng agar yang telah diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi pada
waktu tertentu dan suhu tertentu, sesuai dengan kondisi optimum dari mikroba uiji.
Pada umumnya, hasil yang di dapat bisa diamati setelah inkubasi selama 18-24
jam dengan suhu 37°C. Hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada atau
tidaknya daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram yang
menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan bakteri (Pelczar dan Chan, 1988).
2. Metode E-test

Metode gabungan antara metode dilusi dan metode difusi antibakteri ke
dalam media. Metode ini dilakukan dengan menggunakan strip plastik yang sudah
mengandung agen antibakteri dengan konsentrasi terendah sampai tertinggi yang
diletakkan pada media agar yang telah ditanami mikroorgansime. Hambatan
pertumbuhan mikroorganisme bisa diamati dengan adanya area jernih di sekitar
strip tersebut (Pratiwi, 2008).
3. Ditch-plate technique

Pada metode ini lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji
dibuat sebidang parit. Parit tersebut berisi zat antimikroba, kemudian diinkubasi
pada waktu dan suhu optimum yang sesuai untuk mikroba uji. Hasil pengamatan
yang diperoleh berupa ada tidaknya zona hambat yang akan terbentuk di sekitar
parit (Bonang, 1992).
4. Cup-plate technique

Metode ini lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji
dibuat suatu lubang yang selanjutnya diisi dengan zat antimikroba uji. Setelah
diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai dengan mikroba uji, dilakukan
pengamatan dengan melihat ada atau tidaknya zona hambatan di sekeliling lubang
(Bonang, 1992).
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5. Gradient-plate techniques

Konsentrasi agen antibakteri pada metode ini yang terdapat pada media
agar secara teoritis bervariasi dari 0 sampai maksimal. Media agar dicairkan dan
larutan uji ditambahkan. Campuran tersebut dituang kedalam cawan petri lalu
diletakkan dalam posisi miring. Selanjutnya nutrisi kedua dituang di atasnya. Plate
diinkubasi selama 24 jam untuk memungkinkan agen antibakteri berdifusi.
Bakteri uji maksimal 6 macam digoreskan pada arah mulai dari konsentrasi tinggi
ke rendah. Hasil dihitung sebagai panjang total pertumbuhan bakteri maksimum
yang mungkin dibandingkan dengan panjang pertumbuhan hasil goresan (Pratiwi,
2008).
2.10.2.2 Metode dilusi
1. Metode dilusi cair (brith dilution test)

Pengujian dilakukan dengan menggunakan sederetan tabung reaksi yang
diisi dengan inokolum kuman dan larutan antibakteri dalam berbagai konsentrasi.
Zat yang akan diuji aktivitas bakterinya diencerkan sesuai serial dalam media cair,
kemudian diinokulasikan dengan kuman dan diikubasi pada waktu dan suhu yang
sesuai dengan mikroba uji. Aktivitas zat ditentukan sebagai Kadar hambat
minimum (KHM) (Pratiwi, 2008).

2. Metode dilusi padat (solid dilution test)

Zat antibakteri diencerkan dalam media agar dan kemudian dituangkan
kedalam cawan petri. Setelah agar membeku, diinokluasikan bakteri kemudian
diinkubasi pada waktu dan suhu tertentu. Konsentrasi terendah dari larutan zat
antibakteri yang masih memberikan hambatan terhadap pertumbuhan bakteri

ditetapkan sebagai diameter zona hambat minimal (Pratiwi, 2008).

2.11 Hipotesis Penelitian
2.11.1 Sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol (Archidendron
pauciflorum (Benth.) Nielsen) menghambat pertumbuhan bakteri

Escherichia coli.
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2.11.2 Konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam sediaan gel hand sanitizer
yang efektif sebagai antibakteri terhadap Eschericia coli terdapat pada
konsentrasi 5%.

2.11.3 Sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol (Archidendron

pauciflorum (Benth.) Nielsen) mempunyai stabilitas fisik yang baik.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alatdan Bahan
3.1.1 Bahan

Bahan tumbuhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah
jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) sebagai bahan aktif sediaan.
Bahan tambahan yang digunakan meliputi carbomer 940, trietanolamin,
propilenglikol, metyl paraben, oleum rosae dan aquadestilata dengan spesifikasi
pro analisis. Pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi adalah etanol 70%
teknis food grade. Reagen yang digunakan meliputi asam asetat glasial, asam
sulfat (H,SO4), magnesium (Mg), asam Kklorida (HCI), asam asetat anhidrat,
larutan ferri klorida (FeCls) 1%, nutrient agar (NA), nutrient broth (NB),
Escherichia coli, hydrogen peroksida, NaCl fisiologis, Mc Farland, dan gel hand
sanitizer merk “D” sebagai kontrol positif.
3.1.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau, blender, loyang,
oven, ayakan mesh 80, neraca analitik, wadah stainless steel, botol maserasi, gelas
ukur 50 mL, gelas ukur 500 mL, corong, kertas saring, oven, kulkas, waterbath,
thermometer, gelas beker 100 mL, gelas beker 250 mL, kaca arloji, sendok
tanduk, botol timbang, pH universal, sudip, gelas objek, lempeng kaca, anak
timbangan, penggaris, stop watch, alat uji daya lekat, pipet tetes, cawan porselen,
pipet ukur 1 mL, pipet ukur 5 mL, kapas, batang pengaduk, cawan petri, kertas
cakram, autoklaf (GEA YX2808), Erlenmeyer 250 mL, bunsen, tali, aluminium
foil, mikropipet, jangka sorong, lampu spiritus, rak tabung reaksi, cotton bud,
inkubator (model DNP Electro Thermal Incubator), dan ose.

3.2 Variabel Penelitian
3.2.1 Variabel Bebas ( Independent variable )
Variabel bebas adalah variable yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Maka dalam

26
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah konsentrasi ekstrak kulit buah
jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen).
3.2.2 Variabel Terikat ( Dependent variable )

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas sesuai dengan masalah yang akan diteliti.
Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah sifat fisik gel yang
meliputi: organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, waktu mengering, daya lekat,
daya sebar dan diameter hambat sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah
jengkol (Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) terhadap pertumbuhan
Escherichia coli.

3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1 Determinasi Tanaman

Sampel kulit buah jengkol diidentifikasi di UPT Materia Medica Batu
Malang, Jawa Timur. Tujuan dilakukan determinasi untuk mengetahui kebenaran
jenis tanaman (Depkes RI, 2000).
3.3.2 Pengambilan Sampel

Bahan uji yang digunakan penelitian ini adalah kulit buah jengkol yang
merupakan limbah organik yang diambil langsung dari petani jengkol Desa
Gemaharjo, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek.
3.3.3 Pembuatan Simplisia

Pembuatan simplisia kulit buah jengkol dilakukan dengan mengumpulkan
kulit buah jengkol yang telah dikupas dan tidak diperlukan oleh masyarakat. Kulit
buah jengkol disortasi basah dengan tujuan untuk membersihkan kulit dari benda
asing. Selanjutnya kulit buah jengkol dicuci dengan air bersih, ditiriskan
kemudian ditimbang berat basahnya, yaitu 3 kg. Kulit buah jengkol selanjutnya
dirajang dengan ukuran 1-3 cm, lalu dikeringkan di lemari pengering pada suhu
40-50°C sampai simplisia kering dan mudah dipatahkan (Nurussakinah, 2010).

Simplisia yang sudah kering ditimbang dan diblender hingga menjadi
serbuk. Selanjutnya serbuk simplisia diayak menggunakan ayakan mesh 80

sehingga terbentuk serbuk simplisia dengan partikel yang lebih kecil, hal ini
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dikarenakan serbuk yang lebih halus akan lebih mudah diekstraksi karena
permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan penyari makin luas.
Serbuk halus kemudian di uji kadar airnya. Simplisia yang sudah jadi disimpan
dalam wadah (Depkes RI, 1985).
3.3.4 Uji Kadar Air Serbuk Simplisia

Kadar air merupakan presentase kandungan air suatu bahan yang dapat
dinyatakan berdasarkan berat basah atau berdasarkan berat kering (Syarief, 1993).
Penentuan kadar air merupakan salah satu parameter non spesifik dari proses
standarisasi simplisia, dengan tujuan untuk memberikan batasan maksimal
besarnya kandungan air dalam simplisia. Kandungan air dalam simplisia menjadi
faktor penentu kualitas simplisia itu sendiri, terutama pada kestabilan simplisia
selama penyimpanan (Winarno, 1997). Uji kadar air simplisia dilakukan dengan
memasukkan kurang lebih 10 g simplisia dan ditimbang seksama dalam wadah
yang telah ditara. Dikeringkan pada suhu 105°C selama 5 jam dan ditimbang.
Dilanjutkan pengeringan dan ditimbang pada jarak 1 jam sampai perbedaan antara
2 penimbangan berturut — turut tidak lebih dari 0,25% (Depkes RI, 2000).

Kadar air (%) = Z22betawal-Bobot akhir . 430, (Depkes RI, 2000)

Bobot awal

Suatu serbuk simplisia harus memiliki kadar air kurang dari 10%, hal

tersebut dikarenakan reaksi enzimatik tidak dapat berlangsung apabila kadar air
dalam suatu simplisia kurang dari 10%. Proses pengeringan dapat menghentikan
reaksi enzimatik dalam sel apabila kadar air dalam bahan sudah mencapai kurang
dari 10% (BPOM RI, 2014).
3.3.5 Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Jengkol

Pada penelitian ini digunakan metode ekstraksi maserasi. Serbuk simplisia
sebanyak 500 g dimasukkan ke dalam bejana gelap, lalu ditambahkan 5 L pelarut
etanol 70% dan ditutup rapat serta terhindar dari cahaya matahari langsung.
Proses perendaman selama 5 hari sambil diaduk setiap 6 jam sekali. Campuran
simplisia dan etanol disaring sehingga diperoleh maserat. Langkah tersebut
diulangi sebanyak dua kali (Rizal et al, 2016). Maserat dipekatkan dengan metode
waterbath. Hasil saringan dipindahkan ke cawan proselen dan diuapkan diatas

waterbath. Waterbath dipanaskan hingga mencapai suhu 40-50°C hingga
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terbentuk ekstrak kental. Tujuan pemekatan vyaitu untuk menghilangkan
kandungan pelarut yang masih terdapat di dalam ekstrak (Soegiharjo, 2013).
3.3.6 Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol bertujuan untuk memastikan bahwa dalam ekstrak sudah
tidak terdapat pelarut etanol, sehingga benar-benar didapatkan ekstrak yang
diinginkan. Uji bebas etanol dilakukan dengan cara ekstak kulit buah jengkol
dengan jumlah tertentu dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan
sebanyak 1 mL asam asetat glasial dan 1 mL asam sulfat pekat. Selanjutnya
campuran dihomogenkan dan dipanaskan, yang terakhir tabung reaksi ditutup
dengan kapas, menunjukkan hasil positif apabila tidak tercium bau khas etanol
(Depkes RI, 2000).
3.3.7 Skrining Fitokimia Ekstrak
3.3.7.1 Flavonoid

Ekstrak kulit buah jengkol sebanyak 1 mg dimasukkan ke dalam tabung
reaksi kemudian ditambah logam Mg sebanyak 0,1 g dan 4-5 tetes HCI pekat.
Adanya flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna merah atau jingga pada
larutan (Indrayani et al., 2006). Warna merah dan orange terbentuk karena
flavonoid tereduksi oleh Mg dan HCI (Baud et al., 2014).
3.3.7.2 Tannin

Ekstrak kulit buah jengkol sebanyak 2 g ditambah dengan etanol sampai
sampel terendam semuanya. Sebanyak 1 mL larutan sampel dipindahkan ke dalam
tabung reaksi dan ditambahkan dengan 2-3 tetes larutan FeCls 1%. Hasil positif
mengandung tannin ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam kebiruan atau
hijau (Harborne, 2006).
3.3.7.3 Saponin

Ekstrak kulit buah jengkol diambil sebanyak kurang lebih 1 g dimasukkan
ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 mL aquadestilata dikocok kuat-kuat
selama 10 menit. Kemudian ditambahkan HCI 1 N sebanyak 1-2 tetes. Apabila
busa yang terbentuk dapat bertahan selama 10 menit dengan ketinggian 1-3 cm,
menunjukkan ekstrak positif mengandung saponin (Hayati, 2010).
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3.3.7.4 Antakuinon

Sebanyak 50 mg ekstrak ditambahkan 10 mL aquadest kemudian
dipanaskan selama 5 menit dan disaring. Sebanyak 3 mL larutan dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, tabung 1 sebagai kontrol dan tabung 2 ditambahkan
beberapa tetes larutan NaOH 1 N, hasil positif jika terbentuk warna merah pada
larutan (Putri et al., 2015).
3.3.8 Formulasi Gel
3.3.8.1 Formula standart

Formula yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada formulasi dari
penelitian Hidayanti (2015) dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Formula standart (Hidayanti, 2015)

Bahan Konsentrasi (% P/y) Fungsi
Carbomer 940 0,5 Gelling agent
Propilenglikol 15 Humektan
Trietanolamine 1 Alkalyzing agent
Metyl paraben 0,2 Pengawet
Aquadestilata ad 100 Pelarut

3.3.8.2 Desain formula

Formula dibuat dalam tiga formulasi dengan konsentrasi ekstrak etanol
kulit buah jengkol yang berbeda yang berperan sebagai antibakteri terhadap
bakteri Escherichia coli (Nurussakinah, 2010).

Tabel 3.2 Formula Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Buah Jengkol
Konsentrasi (% b/v)

Bahan

K (#) K (-) Fl FIl  FIlI
Ekstrak Etanol Kulit Buah i 5 10 15
Jengkol
Carbomer 940 Gel Hand 0,5 0,5 0,5 0,5
Propilenglikol Sanitizer 15 15 15 15
Trietanolamine Merk “D” 1 1 1 1
Metyl paraben 0,2 0,2 0,2 0,2
Oleum rosae 0,1 0,1 0,1 0,1
Aguadestilata ad 100 100 100 100

Keterangan:

K (+) :Sediaan gel hand sanitizer merk “D”

K(-) :Formulatanpa kandungan ekstrak etanol kulit buah jengkol

Fl : Formula dengan kandungan ekstrak etanol kulit buah jengkol 5%
Fll : Formula dengan kandungan ekstrak etanol kulit buah jengkol 10%
F Il : Formula dengan kandungan ekstrak etanol kulit buah jengkol 15 %
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3.3.9 Pembuatan Sediaan Gel Hand Sanitizer

Sediaan gel hand sanitizer ekstrak etanol kulit buah jengkol terdiri dari
carbomer 940, trietanolamin, propilenglikol, metyl paraben, oleum rosae, dan
aquadestilata serta ekstrak etanol kulit buah jengkol dibuat menjadi 3 formula
berbeda yaitu dengan membuat variasi konsentrasi dari ekstrak etanol kulit buah
jengkol ditambah satu formula tanpa ekstrak kulit buah jengkol sebagai kontrol
negatif. Pembuatan gel hand sanitizer yaitu pertama carbomer 940 dan ditaburkan
diatas aquadestilata yang sudah dipanaskan. Carbomer 940 yang sudah
ditaburkan diaduk cepat di dalam mortar untuk menghindari terjadinya aglomerat
sampai terbentuk masa gel, kemudian dinetralkan dengan penambahan TEA
sebagai basa. Metil paraben dilarutkan dalam aquadestilata, dimasukkan ke dalam
mortar dan diaduk hingga homogen. Metil paraben digunakan sebagai pengawet
yang dimaksudkan untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme pada sediaan.
Propilenglikol ditambahkan ke dalam mortir, diaduk hingga homogen.
Selanjutnya ekstrak etanol kulit buah jengkol ditimbang masing-masing dilarutkan
ke dalam aquadestilata dan diaduk sampai larut. Ekstrak etanol kulit buah jengkol
yang sudah larut dimasukkan ke dalam mortar dan ditambahkan sisa
aquadestilata, kemudian dicampur hingga homogen dan digerus hingga terbentuk
gel (Shu, 2013).

3.4 Uji Sifat Fisik Sediaan

Sediaan gel hand sanitizer yang telah jadi selanjutnya dilakukan evaluasi
fisik serta uji stabilitas sediaan. Evaluasi dilakukan dengan tiga kali replikasi yang
meliputi:
3.4.1 Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan menggunakan panca indera.
Pengamatan meliputi warna, bau, tekstur dan kesan tidak lengket dari gel. Gel
biasanya jernih dengan konsentrasi setengah padat. Hasil uji organoleptis yang
diharapkan adalah tidak terjadi perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan
selama pengujian stabilitas sediaan (Wasiaturrahmah, 2018).
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3.4.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan sebanyak 1
gram pada kaca objek cocok, kemudian dikatubkan dengan kaca objek atau bahan
transparan lainnya dan dilihat apakah basis sediaan halus dan permukaannya
merata. Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat
adanya butiran kasar (Wasiaturrahnmah, 2018).
3.4.3 UjipH

Uji pH adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pH sediaan.
Persyaratan pH sediaan topikal yaitu antara 4,5-6,5 (Naibaho, 2013). Kesesuaian
antara pH kulit dengan pH sediaan topikal mempengaruhi penerimaan kulit
terhadap sediaan. Dilakukan dengan cara melarutkan 10 gram sediaan dalam 100
mL aquadestilata. Selanjutnya larutan diukur dengan pH meter (Sudarmadji,
1984).
3.4.4 Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan cara mengukur diameter sebar sediaan
yang diletakkan di atas lempeng kaca yang diberi beban 50 gram di setiap
menitnya hingga 150 gram. Sediaan gel hand sanitizer yang baik dan memiliki
nilai daya sebar berkisar antara 5-7 cm (Wasiaturrahmah, 2018).
3.4.5 Uji Daya Lekat

Uji ini dilakukan dengan cara sebanyak 0,25 g sampel gel diletakkan
antara dua object glass pada alat dan diletakkan beban sebesar 1 kg selama 5
menit, selanjutnya beban diangkat dan pada alat dilepaskan pada beban 80 gram
dan dicatat waktu yang diperoleh (Naibaho et al., 2013). Menurut Nevi (2006)
dalam Yati (2018), daya lekat sediaan yang baik adalah tidak kurang dari 4 detik
(Yati, 2018).
3.4.6 Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan gel pada
kertas saring yang sebelumnya telah ditetesi fenolftalein. Kemudian kertas
tersebut ditempelkan pada kertas saring lain dan ditetesi larutan KOH 0,1 N.
Diamati munculnya warna merah pada waktu detik ke 15, 30, 45, 60 serta menit
ke 3 dan 5 (Widyantoro & Sugihartini, 2015).
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3.4.7 Uji Waktu Mengering

Uji kecepatan mengering menunjukkan waktu yang dibutuhkan setiap
formula gel pembersih tangan ekstrak etanol kulit buah jengkol untuk mengering
pada kulit telapak tangan (depan dan belakang kulit telapak tangan dengan luas 40
— 50 cm?) (Ningsih et al., 2016).
3.4.7 Uji Stabilitas Fisik

Uji stabilitas fisik sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol

dilakukan dengan mengamati sifat fisik sediaan meliputi organoleptis, pH,
homogenitas, daya melekat, daya sebar, daya proteksi dan waktu mengering
dilakukan setiap 1 minggu sekali selama 1 bulan (4 minggu) (Octavia, 2016).

3.5 Pengujian Aktivitas Antibakteri
3.5.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Sterilisasi adalah suatu proses menghilangkan semua jenis organisme hidup
seperti protozoa, fungi, bakteri, mycoplasma atau virus yang terdapat pada suatu
benda. Sterilisasi alat dan bahan dilakukan menggunakan autoklaf pada suhu
121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Sterilisasi larutan uji dan media
dilakukan dalam wadah yang sesuai seperti erlenmeyer dengan mulut ditutup
kapas dan dibungkus aluminium foil (Pratiwi, 2008).

3.5.2 Pembuatan Media Nutrient Broth (NB)

Serbuk NB sebanyak 0,08 g dilarutkan dalam 10 mL akuadestilata,
kemudian dipanaskan sampai mendidih sehingga semuanya larut. Media
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit tekanan 15 psi.
media dituangkan ke dalam tabung reaksi (Atlas, 2010).

3.5.3 Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Serbuk NA sebanyak 4,2 g dilarutkan kedalam 210 mL akuadestilata,
kemudian dipanaskan sampai mendidih sehingga semuanya larut. Media
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit tekanan 15 psi.
Media dituangkan kedalam cawan petri dan dibiarkan mengeras, cawan petri
berdiameter 9 cm mampu menampung sekitar 10 mL larutan (Atlas, 2010).
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3.5.4 Peremajaan Bakteri

Peremajaan bakteri dilakukan dengan tujuan untuk melakukan perawatan
terhadap bakteri agar tetap dalam kondisi yang baik. Peremajaan bakteri dilakukan
dengan cara menggunakan media agar miring NA, menanam bakteri Escherichia
coli pada media dengan cara menggoreskan menggunakan ose jarum. Media yang
telah ditanami bakteri kemudian diinkubasi pada suhu 37-38° C selama 24 jam
(Yusriana et al., 2014).

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji identifikasi ulang bakteri
Escherichia coli karena bakteri telah diidentifikasi di UESBE Laboratorium Solo,
Jawa Tengah. Hasil identifikasi bakteri dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.5.5 Pembuatan Suspensi Bakteri

Satu ose biakan bakteri Escherichia coli disuspensikan ke dalam tabung
reaksi berisi 5 ml media NB dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Suspensi bakteri tersebut diencerkan menggunakan NaCl 0,9% steril sampai
kekeruhannya setara dengan larutan standart 0,5 Mc. Farland. Biakan cair bakteri
yang kekeruhannya setara dengan 0,5 Mc. Farland mempunyai populasi 1,5 x 10°
CFU/mL (Forbes et al., 2007).

3.5.6 Uji aktivitas Antibakteri Gel Hand Sanitizer

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan dengan cara metode difusi
cakram (paper disc), yaitu biakan murni bakteri Escherichia coli diinokulasi
secara merata dengan cara mencelupkan ujung cotton bud steril dalam medium
nutrient cair, dan menggoreskannya pada permukaan medium lempeng NA
sampai rata secara aseptik. Kemudian kertas cakram steril diresapi oleh sediaan
sebanyak 10 uL. menggunakan mikropipet. Untuk kontrol negatif menggunakan
basis gel hand sanitizer tanpa ekstrak kulit buah jengkol, dan untuk kontrol positif
digunakan gel hand sanitizer merk “D”. Selanjutnya meletakkan kertas cakram
yang mengandung sampel uji tersebut pada permukaan medium yang telah
diinokulasi dengan Escherichia coli secara aseptik dengan menggunakan pinset
steril. Medium perlakuan ini diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam. Setelah
24 jam akan terbentuk zona bening di sekitar cakram yang menunjukkan

kemampuan dari senyawa uji dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Setelah
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itu dilakukan pengukuran diameter zona hambat dengan menggunakan jangka
sorong (Mawan et al., 2017).
3.5.7 Pengukuran Zona Hambat

Pengukuran zona hambat dilakukan dengan menggunakan mistar berskala
atau jangka sorong. Hasil yang diperoleh dari pengukuran zona hambat yaitu
berupa diameter (mm) daerah hambatan pertumbuhan mikroba yang ditandai
dengan adanya area bening di sekitar cakram termasuk diameter dari kertas
cakram. Hasil yang akurat didapatkan dengan cara melakukan pengukuran
sebanyak 3 kali pada tiap daerah hambatan dari arah yang berbeda (Yusriana et
al., 2014).

3.6 Analisis Statistik
3.6.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data merupakan uji yang digunakan untuk mengukur
apakah data yang digunakan mempunyai distribusi yang normal, sehingga dapat
digunakan dalam statistik parametrik. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-statistic sebagai uji normalitas data.
Perumusan hipotesis :
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data berdistribusi tidak normal
Pengambilan keputusan :
a. Jika p > 0,05 ; maka Hy diterima
b. Jika p <0,05 ; maka H; diterima
3.6.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menguji keseragaman (homogenitas) beberapa sampel, yakni dilakukan pengujian
keseragaman dari sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama (Ghozali,
2011). Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene Statistic.
Perumusan hipotesis :
Ho: Data yang didapat mempunyai variansi yang sama atau homogen

H,: Data yang didapat mempunyai variansi yang tidak sama atau tidak homogen.
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Pengambilan keputusan :

a. Jika p > 0,05 ; maka Hy diterima

b. Jika p < 0,05 ; maka H; diterima
3.6.3 Uji One Way Anova

Uji One Way Anova dilakukan dengan tujuan untuk membedakan rata-rata

dari sampel uji. Uji dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan bahwa
perlakuan variasi konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam sediaan
berpengaruh terhadap stabilitas fisik dan daya hambat antibakteri sediaan.
Perumusan hipotesis :

Ho : Tidak ada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam
sediaan gel hand sanitizer terhadap stabilitas fisik sediaan dan
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.

H; : Ada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam sediaan
gel hand sanitizer terhadap stabilitas fisik sediaan dan pertumbuhan
bakteri Escherichia coli.

Pengambilan keputusan :

a. Jika p > 0,05 ; maka Hy diterima

b. Jika p <0,05 ; maka H; diterima
3.6.4 Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk membuktikan hubungan yang signifikan

antara variasi konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam sediaan gel hand
sanitizer terhadap efek antibakteri yang dihasilkan. Pengujian korelasi ini
menggunakan metode statistik Spearman.
Perumusan hipotesis :

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsentrasi ekstrak kulit

buah jengkol dalam sediaan terhadap efek antibakteri yang dihasilkan.

H; : Terdapat hubungan yang signifikan antara konsentrasi ekstrak kulit buah

jengkol dalam sediaan terhadap efek antibakteri yang dihasilkan
Pengambilan keputusan :
a. Jika p > 0,05; maka Hy diterima
b. Jika p <0,05; maka H; diterima



BAB IV
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

4.1 Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman jengkol dilakukan di Materia Medika, Batu. Hasil
determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan adalah tanaman jengkol
(Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) dengan kunci determinasi sebagai
berikut  1b-2b-3b-4b-12b-13b-14a-15b-16a-1a-2b-3a-4a-5b-6b-7b-8b-1b-3b-4a-
5a-6a-7b. Morfologi tanaman jengkol yaitu pohon dengan tinggi + 20 m, batang
tegak, bulat, berkayu, licin, percabangan simpodial, berwarna coklat kotor.
Memiliki daun majemuk, lonjong, berhadapan, panjang 10-20 cm, lebar 5-15 cm,
tepi rata, ujung runcing, pangkal membulat, pertulangan menyirip, tangkai
panjang 0,5-1 cm, hijau tua. Bunga majemuk, bentuk tandan, di ujung dan ketiak
daun, tangkai bulat, panjang £ 3 cm, ungu kelopak bentuk mangkok, benang sari
kuning, putik silindris, kuning, mahkota lonjong, putih kekuningan. Buah
berbentuk bulat pipih, coklat kehitaman. Biji berbentuk bulat pipih, berkeping
dua, putih kekuningan. Akar tanggung berwarna coklat kotor (Backer &
Bakhuizen, 1963). Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 1.

4.2 Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak
4.2.1  Uji Kadar Air Simplisia
Tabel 4.1 Uji kadar air simplisia serbuk kulit buah jengkol

Sampel Bobot Awal  Bobot Akhir  %Akhir

Kulit Buah Jengkol
(Archidendron pauciflorum 10,01 g 9,103 ¢ 9,07%
(Benth.) Nielsen)

Keterangan :

Bobot awal = bobot simplisia sebelum dioven

Bobot akhir = bobot simplisia sesudah dioven

%Akhir = hasil % kadar air

. Bob 1-Bobot akhi
Rumus % Kadar Air = ———oraWa —BOoDOtaxnlr o 100% (Depkes RI, 2000)

Bobot awal

39
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Uji kadar air digunakan untuk menetapkan jumlah semua jenis bahan yang
mudah menguap selama proses pemanasan atau selama kondisi tertentu (Depkes
RI, 1995). Uji ini digunakan sebagai salah satu parameter untuk melihat kualitas
simplisia kulit buah jengkol yang digunakan. Syarat kadar air dalam simplisia
tidak melebihi 10%. Jika kadar air dalam simplisia sesuai dengan yang
dipersyaratkan maka dapat meminimalisir adanya pertumbuhan dan aktivitas
enzim mikroorganisme pada simplisia sehingga simplisia kulit buah jengkol tahan
lama dan akndungan zat aktif di dalamnya tidak berubah (Menkes RI, 2009).

Uji kadar air serbuk simplisia dilakukan dengan memasukkan lebih kurang
10 g serbuk simplisia dan ditimbang seksama dalam wadah yang telah ditara.
Selanjutnya diekringkan pada suhu 105°C selama 5 jam dan ditimbang. Hasil uji
kadar air dapat dilihat pada Tabel IV.1. Pada uji kadar air diperoleh hasil sebesar
9,07%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa simplisia yang digunakan telah
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan.

4.2.2 Ekstraksi Kulit Buah Jengkol

Proses ekstraksi serbuk simplisia kulit buah jengkol dilakukan dengan
metode maserasi yaitu proses perendaman ekstrak menggunakan pelarut yang
sesuai dalam bejana yang ditutup rapat selama beberapa hari. Prinsip maserasi
adalah pelarut akan masuk ke dalam sel melalui dinding sel, sehingga zat aktif
dalam sel akan keluar karena adanya perbedaan konsentrasi antara di dalam dan
diluar sel (Ansel, 2008).

Metode maserasi dipilin karena proses yang mudah, alat-alat yang
digunakan sederhana, hemat pelarut, serta biaya operasional yang relatif rendah.
Pada metode maserasi ini digunakan serbuk simplisia kulit buah jengkol
(Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) sebanyak 1000 gram. Etanol 70%
dipilih karena merupakan pelarut semi polar yang dapat menarik senyawa polar
dan non polar yang terkandung dalam simplisia, tidak toksik, tidak ditumbuhi

mikroba serta mudah diuapkan.
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Tabel 4.2 Hasil rendemen ekstrak
Bobot Bobot

Sampel Simplisia Ekstrak Hasil
Kulit Buah Jengkol (Archidendron 0
pauciflorum (Benth.) Nielsen) 5009 22674 4,53%
Rumus % Rendemen = Bobot ekstrak X 100% (Depkes RI, 2000)

Bobot simplisia

Rendemen ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan berat akhir ekstrak
yang digunakan dengan berat awal ekstrak yang digunakan dikalikan 100%. Hasil
rendemen yang tinggi menunjukkan bahwa senyawa-senyawa kimia yang dapat
tersari dalam ekstrak juga cukup besar. Hasil penelitian menunjukkan rendemen
ekstrak kulit buah jengkol sebesar 4,53%. Kecilnya nilai rendemen yang
dihasilkan dipengaruhi oleh ukuran partikel, metode ekstraksi dan waktu ekstraksi
(Wijaya et al., 2018).
4.2.3  Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol ekstrak kulit buah jengkol bertujuan untuk memastikan

bahwa ekstrak yang dihasilkan bebas dari etanol karena pelarut tersebut memiliki
potensi untuk membunuh bakteri sehingga dikhawatirkan mempengaruhi aktivitas
antibakteri (Sumiati, 2014). Hasil uji bebas etanol ekstrak menunjukkan bahwa
ekstrak kulit buah jengkol positif bebas etanol yang ditandai dengan tidak
terciumnya bau ester pada ekstrak seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil uji bebas etanol ekstrak kulit buah jengkol
Sampel Perlakuan Hasil  Keterangan
Ekstrak Kulit Buah Jengkol
(Archidendron pauciflorum
(Benth.) Nielsen)
Keterangan:

(+) Tidak tercium bau ester
(-) Tercium bau ester

Asam asetat, asam

sulfat, dipanaskan Bebas etanol

4.3 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia ekstrak kulit buah jengkol bertujuan untuk
memastikan keberadaan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di
dalamnya. Menurut Steffi (2010), senyawa kulit buah jengkol yang memiliki
aktivitas antibakteri antara lain flavonoid, tannin, saponin, dan antrakuinon. Hasil

uji skrining fitokimia ekstrak kulit buah jengkol dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil skrining fitokimia ekstrak kulit buah jengkol

Identifikasi Perlakuan Hasil Uji Keterangan
Flavonoid Ekstrak kental + Aquadest panas  Berubah warna +
+0,1 g Mg + 5 tetes HCI pekat ~ menjadi jingga
Saponin Ekstrak kental + 10 ml air panas, Terbentuk busa +
didingingkan, dikocok kuat + 1 yang stabil
tetes HCI 2 N setinggi 1 cm
Tannin Ekstrak kental + FeCl; 1% Hitam kebiruan +
Antrakuinon Ekstrak kental + NaOH Terbentuk +

warna merah

Keterangan:
(+) Terdapat senyawa
(-) Tidak terdapat senyawa

Uji Flavonoid Uji Saponin Uji Tannin Uji Antrakuinon
Gambar 4.1 Hasil uji skrining fitokimia ekstrak kulit buah jengkol

4.3.1  Uji Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan untuk memhetahui adanya senyawa flavonoid di

dalam ekstrak kulit buah jengkol. Uji flavonoid dilakukan dengan mengambil
ekstrak kental kulit buah jengkol sebanyak kurang lebih 1 mg dicampur dengan 3
mL etanol 70% lalu dikocok, dipanaskan dan dikocok lagi kemudian disaring.
Pemanasan dilakukan karena sebagian besar golongan flavonoid dapat larut di
dalam air panas (Ergina et al., 2014). Filtrat yang diperoleh kemudian
ditambahkan Mg 0,1 g dan 2 tetes H,SO, pekat. Adanya flavonoid ditandai
dengan terbentuknya warna merah atau jingga pada larutan (Indrayani et al.,
2006). Hasil uji flavonoid ekstrak kulit buah jengkol adalah positif ditunjukkan

dengan terbentuknya warna jingga orange.
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4.3.2 Uji Tannin

Uji tannin bertujuan untuk mengetahui adanya senyawa tannin di dalam
ekstak kulit buah jengkol. Uji tannin dilakukan dengan mengambil sampel
sebanyak 2 g ditambah etanol hingga sampel terendam seluruhnya. Kemudian
sebanyak 1 mL larutan sampel dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCl; 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hitam kebiruan atau hijau (Harborne, 2006). Hasil uji tannin
ekstrak kulit buah jengkol adalah positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya
warna hitam kebiruan yang menandakan terbentuknya senyawa kompleks antara
Fe** yang mengindikasi perubahan warna hijau, merah, ungu, biru, atau hitam
yang kuat (Ergina et al., 2014).
4.3.3  Uji Saponin

Pengujian saponin dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa saponin
di dalam ekstrak kulit buah jengkol. Saponin adalah glikosida triterpenoid yang
merupakan senyawa aktif bersifat seperti sabun dan dapat dideteksi berdasarkan
kemampuannya dalam membentuk busa (Bambang et al., 2016).

Uji saponin dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak kurang lebih
1 mL dididihkan dengan 10 mL aquadestilata dalam penangas air. Filtrat dikocok
kuat dan didiamkan selama 10 menit. Kemudian ditambahkan HCI 1 N sebanyak
1-2 tetes. Terbentuknya busa yang stabil dengan ketinggian 1-3 cm selama 10
menit menunjukkan ekstrak positif terdapat saponin (Hayati, 2010). Busa yang
dihasilkan pada uji saponin disebabkan karena adanya senyawa glikosida yang
dapat membentuk busa dalam air dan terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa
lainnya (Ningsih et al., 2016).
4.3.4  Uji Antrakuinon

Uji antrakuinon dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa antrakuinon
di dalam ekstrak kulit buah jengkol. Antrakuinon merupakan suatu golongan dari
senyawa glikosida termasuk turunan kuinon (Sirait, 2007).
Uji antrakuinon dilakukan dengan cara mengambil ekstrak sebanyak 50

mg ditambahkan 10 mL aquadest kemudian dipanaskan selama 5 menit dan

disaring. Sebanyak 3 mL larutan dimasukkan ke dalam tabung reaksi, tabung 1
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sebagai kontrol dan tabung 2 ditambahkan beberapa tetes larutan NaOH 1 N (Putri
et al., 2015). Hasil uji menunjukan bahwa dalam ekstrak kulit buah jengkol positif
mengandung senyawa antrakuinon yang ditandai dengan terbentuknya warna

merah kecoklatan yang kuat.

4.4 Uji Identifikasi Bakteri Eschericia coli

Sampel bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri
Escherichia coli ATCC 25922. Identifikasi bakteri Escherichia coli dilakukan di
UESBE Laboratorium Solo, Jawa Tengah. Hasil identifikasi bakteri dapat dilihat
pada Lampiran 2.

4.5 Evaluasi Sediaan Gel Hand Sanitizer

Evaluasi sediaan bertujuan untuk melihat kualitas suatu sediaan dan
untuk menjamin bahwa sediaan tersebut memiliki karakteristik sesuai dengan
karakteristik yang telah ditentukan. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji daya proteksi, dan uiji
kecepatan mengering. Uji stabilitas fisik dilakukan pada hari ke-0, hari ke-7, hari
ke-14, hari ke-21, dan hari ke-28.
45.1  Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan bertujuan untuk melihat tampilah fisik sediaan
yang diuat. Uji ini dilakukan dengan cara mengamati bentuk, warna, dan bau dari
sediaan gel hand sanitizer yang dibuat tanpa menggunakan alat bantu.

Gambar 4.2 Hasil Uji Organoleptis



Tabel 4.5 Hasil uji organoleptis

45

Sampel Hari ke-
0 7 14 21 28
Formulasi |
ekstrak 5%
- Bau Khas Khas Khas Khas Khas
- Bentuk Semi solid Semi solid Semisolid Semi solid Semi solid
- Warna Coklattua Coklattua Coklattua Coklattua Coklat tua
Formulasi 11
ekstrak 10%
- Bau Khas Khas Khas Khas Khas
- Bentuk Semi solid Semi solid Semi solid Semi solid  Semi solid
- Warna Coklattua Coklattua Coklattua Coklattua Coklat tua
Formulasi 111
ekstrak 15%
- Bau Khas Khas Khas Khas Khas
- Bentuk Semi solid Semi solid Semisolid Semisolid  Semi solid
- Warna Coklattua Coklattua Coklattua Coklattua Coklat tua
Gel hand
sanitizer
tanpa
ekstrak
- Bau Khas Khas Khas Khas Khas
- Bentuk Semi solid Semi solid Semi solid Semi solid  Semi solid
-Warna  Putih bening Putih bening Putih bening Putih bening Putih bening

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa ketiga formulasi gel memiliki
bau yang sama, yaitu khas mawar. Adapun bentuk dan warna yang dihasilkan dari
ketiga formulasi yaitu berbentuk semi solid berupa gel dengan konsistensi yang
kental dan memiliki warna coklat tua, dimana semakin tinggi ekstrak yang
digunakan diperolen warna yang semakin pekat. Menurut Ansel (2005), gel
biasanya jernih dengan konsistensi setengah padat, namun berdasarkan hasil
pengamatan, gel hand sanitizer yang dibuat memiliki warna coklat tua yang
merupakan pengaruh dari ekstrak yang digunakan. Berdasarkan pengujian dari
hari ke-0 sampai hari ke-28, dapat disimpulkan bahwa gel hand sanitizer ekstrak
kulit buah jengkol tersebut stabil berdasarkan pengujian bau, bentuk, dan warna
selama masa penyimpanan.

45.2  Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan gel hand

sanitizer ekstrak kulit buah jengkol pada gelas obyek secara merata dan diamati
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secara visual. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tidak adanya butiran

kasar pada sediaan (Sayuti, 2015). Hasil uji homogenitas sediaan gel hand

sanitizer ekstrak kulit buah jengkol dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil uji homogenitas

Sampel Hari ke-
0 7 14 21 28
E(:(rsrt?g:(aglo/lo Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
E?(rs;?,::(aiio& Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
E?(rs;?,::(aig&: Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
eBl?SSti?aglfl tanpa Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

Gambar 4.3 Hasil uji homogenitas

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa sediaan gel hand sanitizer yang

dibuat sudah homogen yang ditandai dengan tidak adanya butiran kasar dalam

sediaan serta tetap stabil selama masa penyimpanan.

453  UjipH

Uji pH dbertujuan untuk mengetahui pH sediaan yang dibuat, yang mana

harus sesuai dnegan pH kulit (Naibaho et al., 2013). Uji pH dilakukan dengan

mengoleskan sediaan pada kertas pH universal kemudian diamati perubahan

warna dan dibandingkan dengan indikator pH yang digunakan. Hasil dari

pengujian pH dapat diihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil uji pH

Hari ke- Rata-
Sampel 0 7 14 21 28 rata Standart
Hand sanitizer
Ekstrak 5% 6 6 6 6 6 6
Hand sanitizer 6 6 5 6 6 5 1565
Ekstrak 10%0 :
Hand sanitizer (Naibaho et
Ekstrak 15% 6 6 6 6 6 6 al., 2013)
Hand sanitizer
tanpa ekstrak 6 6 6 6 6 6
pl:-lf’:ixha—‘;lt
EmmEE
e
V70
T

Gambar 4.4 Hasil uji pH

Berdasarkan hasil uji pH yang diperoleh, ketiga formulasi gel hand
sanitizer mempunyai nilai pH yang sama selama masa penyimpanan 4 minggu
yaitu 6. Hal ini berarti pH sediaan sudah memenuhi kriteria pH kulit yaitu 4,5-6,5
(Mappa et al., 2013). Dari hasil tersebut dapat disimplkan bahwa ketiga formulasi
gel hand sanitizer stabil selama masa penyimpanan.
45.4  Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan
penyebaran gel. Pengujian daya sebar merupakan salah satu syarat dari suatu
sediaan semisolid. Apabila suatu sediaan semisolid memiliki daya sebar yag
tinggi maka akan memberikan daerah penyebaran yang luas pada kulit sehingga
zat aktif yang terkandung akan tersebar secara merata. Pengujian dilakukan
dengan mengambil sampel sebanyak 0,5 g kemudian diletakkan di tengah kaca
bulat berkala. Di atas gel kemudian diletakkan kaca bulat lain dan diberi pemberat

hingga 150 g.



48

Tabel 4.8 Hasil uji daya sebar

Hari ke- Rata-
Sampel 0 7 14 21 28 rata Standart
(cm) (cm) (cm) (cm) (cm) (cm)
Gel Hand
sanitizer 6,7 667 66 647 643 6,57
Ekstrak 5%
Gel Hand
sanitizer 6,37 62 617 6,0 597 6,14
Ekstrak 10% 5-7cm
Gel Hand (Wasiaturrahmah,
sanitizer 6,1 6 59 577 57 5,89 2018)
Ekstrak 15%
Gel Hand
sanitizer 71 70 69 68 677 6091
tanpa
ekstrak

8
AN =— — — — =

= ——f1
8 4 —-—12
(7]

© f3
>

© 2

(a] e | -

o

ho h7 h14 h21 h28

Gambar 4.5 Grafik pengukuran daya sebar gel hand pada
penyimpanan 4 minggu
Daya sebar sediaan gel yang baik yaitu antara 5-7 cm (Wasiaturrahmah,
2018). Berdasarkan Tabel 4.8,dapat diketahui bahwa pengujian daya sebar gel
hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol telah sesuai dengan ketentuan. Daya
sebar sediaan pada hari ke-0 sampai hari ke-28 memperlihatkan hasil yang sama
dilihat dari peningkatan dan penurunan luas yang tidak jauh berbeda. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol yang

dibuat memiliki daya sebar yang stabil selama masa penyimpanan.
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Gambar 4.9 Hasil uji daya sebar

455 Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan gel utuk
melekat ketika dioleskan pada kulit. Uji ini dilakukan dengan cara sebanyak 0,25
g sampel gel diletakkan antara dua object glass pada alat dan diletakkan beban
sebesar 1 kg selama 5 menit, selanjutnya beban diangkat dan pada alat dilepaskan
pada beban 80 gram dan dicatat waktu yang diperoleh (Naibaho et al., 2013).
Daya lekat gel yang baik adalah tidak kurang dari 4 detik (Yati, 2018). Hasil uji
daya lekat dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil uji daya lekat

Hari ke- Rata-
Sampel 0 7 14 21 28 rata Standart
(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik)
Gel Hand
sanitizer 7,28 761 7,33 7,41 7,45 7,41
Ekstrak 5%
Gel Hand
sanitizer 8,12 8,36 8,37 8,21 8,62 8,34 .
Ekstrak 10% >4 detik
(ati,
Gel Hand 2018)
sanitizer 9,21 9,35 9,05 9,46 9,11 9,23
Ekstrak 15%
Gel Hand
sanitizer 5,55 567 559 5,51 5,41 5,54

tanpa ekstrak
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Gambar 4.10 Grafik pengukuran daya lekat gel hand sanitizer pada
penyimpanan 4 minggu
Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa ketiga formula gel hand sanitizer
ekstrak kulit buah jengkol memiliki daya lekat yang sesuai dengan ketentuan yaitu
>4 detik. Gel hand sanitizer yang dibuat memiliki daya lekat yang stabil selama
masa penyimpanan yang ditandai dengan tidak adanya perubahan yang signifikan
pada hasil uji daya lekat dari hari ke-0 hingga hari ke-28. Gel yang memiliki daya
lekat yang tinggi akan melekat lama di kulit, sebaliknya gel yang memiliki daya

lekat yang rendah akan cepat hilang dari kulit.

Gambar 4.11 Uji daya lekat
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45.6  Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan sediaan gel hand sanitizer dalam memproteksi atau memberikan
perlindungan kulit terhadap pengaruh asing dari luar. Gel yang dibuat memiliki
pH yang sesuai dengan pH kulit. Apabila gel tersebut mengandung asam, ketika
diberi indikator untuk mengetahui adanya asam seperti fenolftlein dan diberi
NaOH, maka akan menunjukkan bercak noda merah yang menandakan gel
tersebut terdeteksi adanya asam kuat yang berbahaya bagi kulit.

Tabel 4.10 Hasil uji daya proteksi
Hari ke-
0 7 14 21 28
Formulasi | Tidak ada Tidakada Tidakada Tidak ada Tidak ada
Ekstrak 5% noda merah noda merah noda merah noda merah noda merah

Sampel

Formulasi Il 400 ada  Tidakada Tidakada Tidakada Tidak ada
Ekstrak d h nod h nod h nod h nod h
10% noda mera noda mera noda mera noda mera noda meral

Formulasi i 0da  Tidakada Tidakada Tidakada Tidak ada

Illslo/likstrak noda merah noda merah noda merah noda merah noda merah

Gel Hand
sanitizer
tanpa ekstrak

Tidak ada Tidak ada Tidakada Tidakada Tidak ada
noda merah noda merah noda merah noda merah noda merah

Gambar 4.12 Hasil uji daya proteksi

Berdasarkan Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa gel hand sanitizer
ekstrak kulit buah jengkol memberikan daya proteksi yang stabil selama masa
penyimpanan 4 minggu.

45.7  Uji Waktu Mengering
Uji kecepatan mengering menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh

setiap formula gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol untuk mengering pada
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kulit telapak tangan (depan dan belakang kulit telapak tangan dengan luas 40-50

cm?). Hasil uji waktu mengering dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil uji kecepatan mengering

Hari ke- Rata-
Sampel 0 7 14 21 28 rata
(detik) (detik) (detik) (detik) (detik) (detik)
Gel Hand sanitizer
Ekstrak 5% 104 104 104 105 105 104,4
Gel Hand sanitizer
Ekstrak 10% 106 106 107 106 107 106,4
Gel Hand sanitizer
Ekstrak 15% 107 108 108 108 109 108
Gel Hand sanitizer 99 99 100 100 102 100
tanpa ekstrak
140
2120 T e——e———e—e——x
EJQ _ 100 -—‘__&‘ﬂ,,:%— ——1f1
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Gambar 4.10 Gambar grafik pengukuran waktu mengering gel hand sanitizer
pada penyimpanan salama 4 minggu

Berdasarkan tabel 4.11 gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol
membutuhkan waktu yang lebih lama karena gel hand sanitizer ekstrak kulit buah

jengkol tidak mengandung alkohol yang dapat mempercepat proses pengeringan.

Dapat diketahui bahwa pengujian kecepatan mengering sediaan gel hand sanitizer

ekstrak kulit buah jengkol dari hari ke-0 sampai hari ke-28 memperlihatkan

peningkatan dan penurunan kecepatan waktu mengering yang tidak jauh berbeda.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah

jengkol memiliki kecepatan mengering yang stabil selama masa penyimpanan

namun tidak memnuhi syarat uji waktu mengering.
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4.6 Uji Aktivitas Antibakteri Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Buah
Jengkol terhadap Escherichia coli

Uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk mengetahui daya antibakteri gel
hand sanitizer ekstrak kulit bauh jengkol terhadap bakteri Escherichia coli yang
dapat dilihat dengan adanya diameter zona hambat pada kertas cakram.
Pengukuran zona hambat dapat dilihat dengan terbentuknya zona bening di sekitar
kertas cakram (Kurniawati, 2015).

Uji aktivitas antibakteri sediaan gel hand santizer ekstrak kulit buah
jengkol terhadap bakteri Escherichia coli dilakukan dengan menggunakan metode
difusi cakram. Metode ini dipilih karena proses pengerjaan yang mudah dilakukan
dan tidak memerlukan peralatan khusus (Rahmadani, 2015). Cara kerja difusi
cakram yaitu gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol diserapkan pada kertas
cakram dan ditempelkan pada media agar yang telah diinokulasikan bakteri
Escherichia coli kemudian diinkubasi selama 24 jam dan dilihat zona hambat di
daerah sekitar kertas cakram.

Kontrol negatif yang digunakan adalah basis gel hand sanitizer tanpa
ekstrak untuk melihat apakah basis gel yang digunakan mempunyai aktivitas
antibakteri yang nantinya dapat menyebabkan bias hasil penelitian. Sedangkan
kontrol positif yang digunakan adalah sediaan gel hand sanitizer merk “D”
dengan kandungan chloroxylenol yang memiliki mekanisme kerja dengan cara
mengganggu membran sel bakteri sehingga menurunkan kemampuan membaran
sel tersebut untuk memproduksi ATP sebagai sumber energi bagi bakteri (Lestari,
2017). Pada penelitian ini dibuat sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah
jengkol dalam beberapa konsentrasi, antara lain gel hand sanitizer dengan ekstrak
kulit buah jengkol 5%, 10%, dan 15%.

Pembuatan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol menggunakan
basis carbomer 940 yang berfungsi sebagai gelling agent dan memiliki kelebihan
dapat menghasilkan gel yang bening. Pada penelitian ini carbomer 940 yang
digunakan dalam pembuatan sediaan gel hand sanitizer adalah 0,5%. Carbomer
940 yang telah didispersikan dalam air kemudian diaduk cepat untuk mencegah

terjadinya aglomerat, kemudian ditambahkan TEA untuk mengatur pH yang
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diinginkan yaitu antara 4,5-6,5 yang sesuai dengan pH kulit. Pada sediaan yang
dibuat, diperlukan penambahan metyl paraben yang dimaksudkan sebagai
pengawet untuk mencegah mikroorganisme pada sediaan gel hand sanitizer.
Penambahan propilenglikol dalam sediaan memiliki fungsi sebgaai emollient agar
ketika sediaan gel hand sanitizer digunakan pada tangan tidak terasa kering.
Penambahan oleum rosae pada sediaan dimaksudkan untuk memberikan aroma
yang menyenangkan dari sediian gel hand sanitizer yang dibuat.

Hasil pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa formula gel
hand sanitizer memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang ditandai dengan adanya
zona hambat yang ditandai dengan terbentuknya zona bening terhadap bakteri
Escherichia coli yang dapat dilihat pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Hasil zona hambat gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol
terhadap Escherichia coli

Diameter zona hambat (mm)

Sampel Replikasi
| T T v, Rata-rata + SD
Hand sanitizer
Ekstrak 5% 7.00 6.00 8.00 7.00 7.00 £ 0.8165
Hand sanitizer
Ekstrak 10% 13.00  14.00 12.00  13.00 13.00 £ 0.8165
Hand sanitizer
Ekstrak 15% 18.00  17.00 18.00  16.00 17.25 £ 0.95743
Kontrol positif ~ 29.00  30.00 31.00  30.00 30 +0.8165
Kontrol negatif - - - -
Keterangan :

(-) = tidak ada zona hambat

Daya Hambat
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[EEY
o

Gambar 4.11 Grafik diameter zona hambat
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa hasil zona hambat kontrol
negatif adalah 0 mm. Hal ini menunjukkan bahwa basis gel hand sanitizer yang
digunakan tidak memiliki aktivitas antibakteri yang ditandai dengan tidak
terbentuknya zona bening di sekitar disk cakram, sehingga tidak mempengaruhi
hasil uji antibakteri dari gel hand sanitizer yang mengandung ekstrak kulit buah
jengkol. Aktivitas antibakteri dibagi menjadi beberapa golongan berdasarkan
diameter zona hambat yang ditimbulkan, yaitu golongan lemah (<5 mm), sedang
(6-10 mm), kuat (11-20 mm), dan sangat kuat (>21 mm) (Rachmawati, 2016).

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah gel hand
sanitizer merk “D”. Bahan aktif yang terkandung di dalam sediaan gel hand
sanitizer merk “D” adalah Chloroxylenol. Chloroxylenol merupakan agen anti-
bakteri spektrum luas yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif
dan gram negative. Chloroxylenol memiliki mekanisme kerja dengan mengganggu
membrane sel bakteri sehingga menurunkan kemampuan membrane sel untuk
memproduksi ATP sebagai sumber energy bakteri (Agung & Sri, 2009). Gel hand
sanitizer merk “D” memiliki rata-rata zona hambat 30 + 0.8165 mm yang artinya
berada dalam rentang kategori zona hambat sangat kuat.

Hasil diameter zona hambat gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol
5% memiliki rata-rata sebesar 7.00 £ 0.8165 mm yang termasuk dalam kategori
sedang. Hasil diameter zona hambat gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol
dengan konsentrasi 10% memiliki rata-rata sebesar 13.00 £ 0.8165 mm yang
termasuk kategori kuat. Adapun hasil diameter zona hambat gel hand sanitizer
ekstrak kulit buah jengkol dengan konsentrasi 15% memiliki rata-rata sebesar
17.25 + 0.95743 mm yang juga termasuk dalam kategori kuat. Peningkatan hasil
diameter zona hambat ini dikarenakan semakin besarnya konsentrasi ekstrak yang
digunakan dalam sediaan maka zona hambat yang dihasilkan akan semakin besar.
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Gambar 4.12 Hasil uji antibakteri sediaan
Kontrol positif gel hand sanitizer merk “D” memiliki zona hambat rata-
rata yang lebih besar dari pada diameter zona hambat rata-rata gel hand sanitizer
ekstrak kulit buah jengkol dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Hal ini
dikarenakan dalam sediaan gel hand sanitizer merk “D” mengandung alkohol

63% yang memiliki aktivitas untuk membunuh bakteri.

4.7 Analisis Statistika
Data hasil uji stabilitas fisik meliputi daya sebar, daya lekat, waktu

mengering serta uji aktivitas antibakteri sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit
buah jengkol dengan beberapa konsentrasi selanjutnya dilakukan analisis data
statistik menggunakan program SPSS 16 dengan metode One Way Anova. Analisa
data menggunakan One Way Anova dapat dilakukan setelah uji normalitas dan
homogenitas. Analisa ini digunakan untuk mengetahui bahwa terdapat perbedaan
daya sebar, daya lekat, waktu mengering dan efek antibakteri yang signifikan atau
tidak antar kelompok perlakuan.
4.7.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui bahwa data berdistribusi
normal atau tidak. Pada uji normalitas data digunakan metode Shapiro-Wilk. Data
dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi >0,05. Sedangkan jika
nilai signifikansi <0,05, maka dapat dikatakan data tersebut tidak berdistribusi

normal.
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Hasil uji normalitas data uji stabilitas sediaan meliputi daya sebar, daya
lekat, dan waktu mengering dapat dilihat pada lampiran 8. Pada masing-masing
formula sediaan dari hari ke-0 hingga hari ke-28 didapatkan hasil nilai signifikansi
>0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Pada
uji normalitas data daya hambat antibakteri juga didapatkan nilai signifikansi
>0,05, sehingga dapat diartikan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas data daya hambat antibakteri dapat dilihat pada lampiran 8.

4.7.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang
dihasilkan memiliki varian yang homogen atau tidak. Pada uji homogenitas
digunakan merode Levene-statistic. Data dapat dikatakan homogen jika nilai
signifikansi >0,05, sedangkan jika nilai signifikansi >0,05 maka dapat diartikan
data tersebut tidak homogen.

Hasil uji homogenitas data uji stabilitas sediaan meliputi daya sebar, daya
lekat, dan waktu mengering dapat dilihat pada lampiran 8. Pada masing-masing
formula sediaan dari hari ke-0 hingga hari ke-28 didapatkan hasil nilai signifikansi
>0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut memiliki varian yang
homogen. Pada uji homogenitas data daya hambat antibakteri juga didapatkan
nilai signifikansi >0,05, sehingga dapat diartikan bahwa data tersebut memiliki
varian yang homogen. Hasil uji normalitas data daya hambat antibakteri dapat
dilihat pada lampiran 8.

4.7.3 Uji One Way Anova

Uji One Way Anova digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang signifikan antar perlakuan. Dari penilaian distribusi data untuk daya sebar,
daya lekat, waktu mengering serta daya hambat terhadap bakteri Escherichia coli
didapatkan hasil bahwa data bersifat normal dan homogen. Sehingga pengujian uji
beda untuk data daya sebar, daya lekat, waktu mengering dan daya hambat
terhadap bakteri Escherichia coli dilakukan dengan menggunakan uji One Way
Anova.

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan One Way Anova dari data

uji stabilitas yang meliputi daya sebar, didapatkan hasil nilai signifikansi <0,05,
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hasil nilai signifikansi daya lekat <0,05 dan nilai signifikansi waktu mengering
didapatkan nilai <0,05 pada tiap minggunya. Oleh karena nilai p<0,05, maka
dapat diartikan bahwa hipotesis Hy diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan
yang signifikan antar formula dan waktu penyimpanan. Pada pengujian One Way
Anova daya hambat antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli diperoleh nilai
signifikansi <0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa erdapat perbedaan yang
signifikan antar kelompok perlakuan. Hasil uji One Way Anova dapat dilihat pada
lampiran.

Tabel Post hoc (Homogeneous) pada uji stabilitas fisik sediaan digunakan
untuk mengetahui apakah perlakuan perbedaan konsentrasi ekstrak kulit buah
jengkol menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap stabilitas fisik sediaan
atau tidak. Sedangkan Tabel Post hoc (Homogeneous) pada uji daya hambat
antibakteri digunakan untuk mengetahui zona hambat yang dihasilkan oleh
sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol dengan berbagai konsentrasi
sudah setara (tidak berbeda) atau belum (berbeda) dengan sediaan gel hand
sanitizer yang ada di pasaran, yaitu merk “D”.

Pada tabel Post hoc (Homogeneous) uji daya sebar, menunjukkan bahwa
pada hari ke-0 dan ke-7 terdapat perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan,
namun pada F(2) dan F(3) tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan
pada hari ke-14 hingga hari ke-28 tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
F(1) dengan Kontrol negatif dan antara F(2) dengan F(3).

Pada tabel Post hoc (Homogeneous) uji daya lekat, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antar formula di setiap minggu, namun pada
hari ke-14 tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar F(2) dan F(3), serta pada
hari ke-21 antara F(1) dan F(2). Pada tabel Post hoc (Homogeneous) waktu
mengering menunjukkan bahwa pada hari ke-0 hingga hari ke-14 tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara formula. Sedangkan pada hari ke-21 dan hari ke-
28 terdapat perbedaan yang signifikan antar formula, namun pada F(2) dan F(3)
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa perlakuan perbedaan konsentrasi ekstrak kulit

buah jengkol tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas fisik sediaan gel
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hand sanitizer yang dibuat. Hasil uji Post hoc dari uji stabilitas fisik sediaan dapat
dilihat pada lampiran 8.

Pada tabel Post hoc (Homogeneous) uji daya hambat antibakteri gel hand
sanitizer ekstrak kulit buah jengkol menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan
konsentrasi ekstrak buah jengkol pada sediaan berpengaruh signifikan terhadap
hasil diameter zona hambat yang dihasilkan, namun belum setara dengan zona
hambat gel hand sanitizer merk “D”. Hal tersebut ditunjukkan dari tidak adanya
satupun perlakuan yang ada dalam satu kolom dengan kontrol positif. Hal ini
dapat terjadi karena untuk menyetarakan zona hambat dengan gel hand sanitizer
merk “D” dibutuhkan konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol yang lebih tinggi.
Gel hand sanitizer merk “D” merupakan sediaan antiseptik tangan yang beredar di
pasaran, mengandung alkohol 63% dan senyawa Chloroxylenol yang merupakan
agen antibakteri spektrum luas yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif dan gram negatif. Hasil uji Post hoc dari uji aktivitas antibakteri
sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol terhadap bakteri Escherichia
coli dapat dilihat pada lampiran 8.

4.7.4  Uji Korelasi Spearman

Pada penelitian ini, uji korelasi spearman bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variasi konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol terhadap efek
antibakteri yang dihasilkan. Hasil analisis uji spearman yaitu nilai p = 0,000, hal
ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara
konsentrasi ekstrak dengan efek antibakteri yang dihasilkan. Nilai koefisien
korelasi sebesar yang berarti konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam sediaan
berhbungan kuat dengan efek antibakteri yang dihasilkan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol dalam
sediaan maka semakin besar pula efek antibakteri yang dihasilkan. Hasil uji

korelasi spearman dapat dilihat pada lampiran 8.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol (Archidendron pauciflorum
(Benth.) Nielsen) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli
yang ditandai dengan adanya diameter hambat pada media, dimana semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin besar diameter hambat.
Dari ketiga formulasi gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol
(Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen) yang memiliki daya hambat
paling efektif adalah sediaan dengan konsentrasi ekstrak 10% dengan rata-
rata diameter hambat sebesar 13.00 £ 0.8165 mm dengan kategori hambat
kuat.
Ketiga sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol (Archidendron
pauciflorum (Benth.) Nielsen) memiliki stabilitas fisik sediaan yang baik
selama masa penyimpanan selama 28 hari, namun tidak memenuhi syarat uji
waktu mengering.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa saran sebagai berikut:
Perlu dilakukan uji viskositas untuk melihat konsistensi sediaan dan uji
pemisahan fase untuk mengetahui stabilitas sediaan pada suhu ekstrim.
Perlu dilakukan uji stabilitas fisik sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit
buah jengkol dengan masa penyimpanan yang lebih lama (lebih dari 28 hari).
Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dengan metode pengujian
antibakteri dan jenis bakteri yang lain.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan bentuk sediaan yang berbeda

untuk mengetahui keefektifan kulit buah jengkol sebagai bahan obat.
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Lampiran 1. Hasil Determinasi Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian
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1. Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen
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oy

2. Pembuatan Simplisia dan Ekstrak Kental

S R —
TR S A 2
SAL 4 o0 N - ¢ 3 7 1
v " 3 Z 2

ol

Peng

Pengeringan

simplisia kulit jengkol




73

Maserasi Penyaringan
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3. Skrining Fitokimia
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4. ldentifikasi Bakteri Escherichia coli
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5. Evaluasi Fisik Sediaan gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol

) \

(CCE

tf

Uji Organoleptis Uji Homogenitas

Uji pH Uji Daya sebar




6.

77

Uji Daya lekat
i Daya fexa Uji Daya proteksi

Uji Waktu mengering

Uji Aktivitas Antibakteri gel hand sanitizer ekstrak kulit buah jengkol
terhadap Escherichia coli




78

[ to2
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Lampiran 3. Kerangka Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Difusi

Cakram

=
N

Sspensi

Bakteri \_/

Escherichia
coli

\_/

Kontrol positif

Nutrient agar
steril

\.’

Disk cakram
dengan berbagai
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Kontrol negatif

Gel ekstrak 5%

Gel ekstrak 10%

\ o
Gel ekstrak 15%

Media NA
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Media Pertumbuhan Bakteri
1. Pembuatan Media Nutrient Broth (NB)

M
Gram = — x Volume
1000

8
=——x10 ml
1000

=0,08¢

2. Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

Mr
Gram =—— x VVolume
1000
20
=—x15ml
1000

=039

Lampiran 5. Perhitungan Hasil

1. Penetapan Kadar Air Simplisia Kulit Buah Jengkol

Sampel Bobot Awal  Bobot Akhir  %Akhir
Kulit Buah Jengkol
(Archidendron pauciflorum 10,01 g 9,103 ¢ 9,06 %
(Benth.) Nielsen)
. Bobot awal—-Bobot akhir
Rumus % Kadar Air = x 100%
Bobot awal
. 10,01-9,103
Kadar Air (%) = ———— x 100%
10,01

=9,07%
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2. Rendemen Kulit Buah Jengkol

Bobot Bobot

Simplisia Ekstrak Hasll

Sampel

Kulit Buah Jengkol (Archidendron

0,
pauciflorum (Benth.) Nielsen) S00g 22674 4,53%

Bobot ekstrak
Rumus % Rendemen = - — X 100%
Bobot simplisia

)

7
Rendemen (%) = 5 X 100%

=453 %

Lampiran 6. Formulasi dan Perhitungan Bahan Sediaan Gel Hand Sanitizer
1. Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Buah Jengkol 5%

5
Ekstrak 5% =——x50¢
100

=25¢

0,5
Carbomer 940 =——x50g¢
100

TEA =——x50¢g

. : 1
Propilenglikol = 100 x50¢

=759
Metyl b 292 50
etylparaben —100x g

=0,1g¢g
Aquadestilata =50 — (2,5+5+2,5+7,5)
=32,5mL



2. Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Buah Jengkol 10%

10
Ekstrak 10% =——x50¢g
100

:59

0,5
Carbomer 940 =——x50¢
100

=0,25¢

1
TEA =——x50¢g
100

=05¢

15
Propilenglikol =——x50
ropilengliko o0 X909

Metylparaben =——x50¢g

Aquadestilata =50 — (5+5+2,5+7,5)
=30mL

. Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Buah Jengkol 15%

15
Ekstrak 15% =——x50¢
100

=75¢
0,5
Carbomer 940 =——x50¢
100
=0,25¢
1
TEA =——x50¢g
100
=059
Propilenglikol - D 50
ropilengliko -100x g

Metylparaben =——x50¢g

81
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=0,1g¢g
Aquadestilata =50 - (7,5+5+2,5+7,5)
=27,5mL

Lampiran 7. Hasil Uji Stabilitas Fisik dan Uji Antibakteri Sediaan
Evaluasi Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Buah Jengkol

1.
a. Gel Ekstrak 5%
Parameter Hari ke-
0 7 14 21 28
Organoleptis
Bau Khas Khas Khas Khas Khas

Bentuk Semi solid | Semi solid | Semi solid | Semi solid ?glrro:
Warna Coklattua | Coklattua | Coklat tua | Coklat tua |Coklat tua

Homogenitas | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen [Homogen

pH 6 6 6 6 6
Daya sebar 6,7 cm 6,77 cm 6,6 cm 6,47cm | 6,43cm
Daya lekat 7,28 7,61 7,33 7,41 7,45

Dava Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pro tgksi noda noda noda noda noda
merah merah merah merah merah
Waktu 108,3 108,3 107,3 108,67 106,67
Mengering




b. Gel Ekstrak 10%
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Parameter Hari ke-
0 7 | 14 21 | 28
Organoleptis
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
. . . - Semi
Bentuk Semi solid | Semi solid | Semi solid | Semi solid solid
Warna Coklattua | Coklattua | Coklat tua | Coklat tua |Coklat tua
Homogenitas | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen |[Homogen
pH 6 6 6 6 6
Dayasebar | 637cm 6,2 cm 6,17 cm 6 cm 5,97 cm
Daya lekat 8,12 8,36 8,37 8,21 8,62
Dava Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pro tsti noda noda noda noda noda
merah merah merah merah merah
Waktu 102,67 104.4 102,67 99,33 99,33
Mengering
c. Gel Ekstrak 15%
Parameter Hari ke-
0 7 14 21 28
Organoleptis
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Semi solid | Semi solid | Semi solid | Semi solid ?glrlnd'
Warna Coklattua | Coklattua | Coklattua | Coklat tua |Coklat tua
Homogenitas | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen |[Homogen
pH 6 6 6 6 6
Daya sebar 6,37 cm 6,2 cm 6,17 cm 6 cm 5,97 cm
Daya lekat 8,12 8,36 8,37 8,21 8,62
Dava Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
Pro tgksi noda noda noda noda noda
merah merah merah merah merah
Waktu 102,67 104.4 102,67 99,33 99,33
Mengering




2.

terhadap Escherichia coli

Hasil Uji Antibakteri Gel Hand Sanitizer Ekstrak Kulit Buah Jengkol
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Diameter zona hambat (mm)

Sampel | IIReplikas: - - Ratarata + SD
Es:tfa‘:’(agf,/t;zer 700 600 800  7.00 7.00 + 0.8165
Es:tfa‘:’(agf,/tszer 1300 1400 1200 1300  13.00+0.8165
pandsaniZer 1800 17.00 1800 1600  17.250.95743
Kontrol positif ~ 29.00  30.00 31.00  30.00 30 +0.8165

Kontrol negatif

Lampiran 8. Hasil Analisis Data

1.

a.

Bl “Untitled [DataSe:0] - S9SS Data Editor

Fle Ecit Vew Dwma Transform  Anslyze  Graova

Analisis Data Uji Stabilitas Fisik
Tabel Input Data Uji Daya Sebar

Ltiies  Add-onz  Vndowe  Help

cHA E o LRE A B8 SEE Y09

10

m | w | rat 28 kelampok |
| 570 550 70 640 50 1on
2 680 530 6.60 6.60 5.:0 1.00
3 660 570 6.50 630 5.40 1.00
4 640 510 630 6.00 510 200
5 620 830 600 610 A0 200
5 650 520 620 5an 580 200
7 610 30 590 580 560 3.00
8 620 500 6.00 560 570 300
9 6.00 510 500 590 560 300
10 720 700 680 660 50 400
1 700 Ban 7m0 670 B0 400
12 7.10 7.10 690 6.90 5.0 4.00

L

‘.U‘
tndl il 1

4

Data View | Varishle Yew



b. Uji Normalitas Data Daya Sebar

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirno? Shapiro-¥Wilk
formula Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hari0 formula 1 A75 3 1.000 3 1.000
formula 2 253 3 964 3 B37
formula 3 A75 3 1.000 3 1.000
kontral negatif 75 3 1.000 3 1.000
hari? farmula 1 253 3 964 3 637
formula 2 A75 3 1.000 3 1.000
formula 3 A75 3 1.000 3 1.000
kontrol negatif A75 3 1.000 3 1.000
harit4  formula 1 75 3 1.000 3 1.000
formula 2 253 3 964 3 B37
farmula 3 A75 3 1.000 3 1.000
kontrol negatif A75 3 1.000 3 1.000
hari21  formula 1 253 3 964 3 837
formula 2 A75 3 1.000 3 1.000
formula 3 .253 3 .964 3 B37
kontrol negatif A75 3 1.000 3 1.000
hari28  formula 1 253 3 964 3 837
formula 2 253 3 .964 3 837
formula 3 A75 3 1.000 3 1.000
kontrol negatif 253 3 964 3 637
a. Lilliefors Significance Correction
c. Uji Homogenitas Data Daya Sebar
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
haril 400 3 8 157
hari? 400 3 8 157
hari14 400 3 g 757
hari21 485 3 8 702
hari28 333 3 g .802
d. One Way Anova
ANOVA
Sum of .
Sguares df Mean Sguare F Sig.
harid Between Groups 1.680 3 560 42.000 .000
Within Groups A07 8 013
Total 1.787 11
hari? Between Groups 1.840 3 613 46.000 .000
Within Groups 07 8 013
Total 1.947 11
harit4  Between Groups 1.783 3 594 44 563 .00o
Within Groups 107 3 013
Total 1.889 11
hari21  Between Groups 1.936 3 645 38717 .00o
Within Groups 133 3 017
Total 2.069 11
hari28  Between Groups 2.037 3 679 33.944 .00o
Within Groups 60 g .0z20
Total 2.197 11




Post Hoc

Multiple Comparisons

_TukevHSD
95% Confidence Interval
Depe
ndent _Mean
Variah Difference (|- .
J) Std. Errar Sig. Lower Bound | Upper Bound
hario  formula 1 formula 2 133333 .09428 031 0314 6353
formula 3 .60000° 09428 001 .2981 9019
kontrol negatif -.40000' .09428 012 7019 -.0981
formula 2 formula 1 -.33333 09428 031 -.6353 -0314
farmula 3 (26667 09428 085 -.0353 5686
kontrol negatif -.73333 09428 noo -1.0353 -4314
farmula 3 formula 1 -.60000° 09428 001 -.9019 -.2981
formula 2 - 26667 09428 085 -.5686 0353
kontrol negatif -1.00000° .09428 .000 -1.3019 -.6981
kontrol negatif  formula 1 40000 00428 012 .0981 7019
formula 2 73333 09428 000 4314 1.0353
formula 3 1.00000° .09428 .000 6981 1.3019
hari7  formula 1 formula 2 (46667 09428 .005 1647 7686
formula 3 .6BBET 09428 .000 3647 9686
kontrol negatif -.33333° .09428 031 -.6353 -.0314
formula 2 formula 1 - 46667 09428 005 -.7686 -1647
formula 3 .20000 09428 225 -1019 5019
kontrol negatif -.80000' .09428 .000 -1.1019 -.4981
formula 3 formula 1 - BBBET .09428 .000 -.9686 -.3647
formula 2 -.20000 .09428 225 -.5019 019
kontrol negatif -1.00000° .09428 .000 -1.3019 -.6081
kontrol negatif  formula 1 133333 09428 031 0314 6353
formula 2 .80000° 09428 .000 4981 11019
formula 3 1.00000° .09428 .000 6981 1.3019
hari14  formula 1 farmula 2 .43333 .09428 .008 1314 7353
farmula 3 .70000° 09428 .000 .3981 1.0019
kontrol negatif -.30000 .09428 .051 -.6019 0019
farmula 2 farmula 1 -.43333 08428 .008 -.7353 -1314
farmula 3 26667 .09428 085 -.0353 5686
kontrol negatif -.73333 09428 .000 -1.0353 -4314
formula 3 formula 1 -.70000° 09428 000 -1.0019 -.3981
formula 2 -.26667 .09428 .085 -5686 0353
kontrol negatif -1.00000° .09428 .000 -1.3019 -.6981
kontrol negatif  farmula 1 .30000 09428 051 -.0019 6019
farmula 2 73333 09428 .000 4314 1.0353
formula 3 1.00000° 09428 .000 6981 1.3019
hari21  formula 1 formula 2 4B6ET 10541 .009 1291 8042
formula 3 .70000° 10541 001 3624 1.0376
kontrol negatif -.33333 10541 053 -.6709 0042
formula 2 formula 1 - 46667 10541 .009 -.8042 -1291
formula 3 .23333 10541 199 -1042 5709
kontrol negatit -.30000° 10541 .000 -1.1376 - 4624
formula 3 formula 1 -.70000° 10541 .001 -1.0376 -.3624
formula 2 -.23333 10541 199 -.5708 1042
kontrol negatir -1.03333 10541 .000 -1.3709 -.6958
kontrol negatit  farmula 1 .33333 10541 053 -.0042 6709
formula 2 .80000° 10541 .000 4624 1.1376
formula 3 1.03333' 10541 .000 6958 1.3709
hari28  formula 1 farmulza 2 (4BBET 11547 016 0969 8364
formulza 3 73333 11547 001 .3636 1.1031
kontrol negatit -.33333 11547 078 - 7031 0364
formula 2 formulza 1 - 46667 11547 016 -.8364 -.0969
formulz 3 .26667 11547 175 1031 6364
kontral negatit -.80000° 11547 001 -1.1698 -.4302
formula 2 formula 1 -.7333% 11547 001 -1.1031 -.3636
farmulz 2 - 26667 11547 175 -.6364 1031
kontrol negatif -1.06667 11547 .000 -1.4364 -.6969
kontrol negatif  formula 1 33333 11647 078 - 0364 7031
farmula 2 80000 11547 001 4302 1.1698
farmulz 3 1.06667 11547 .000 .6969 1.4364

* The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous
hari0
Tukey HSD
Suhset for alpha=0.05
formula 1 2 3
farmula 3 3 6.1000
farmula 2 3 6.3667
formula 1 3 6.7000
kantrol negatif 3 7.1000
Sig. .085 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

hari?

Tukey HSD
Subset for alpha=0.05

formula 1 2 3
farmula 3 3 6.0000
formula 2 3 6.2000
farmula 1 3 6.6667
kontrol negatif 3 7.0000
Sig. 225 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

hari14

Tukey HSD

Suhsetfor alpha=0.05
formula 1 2
formula 3 3 5.9000
formula 2 3 B.1667
formula 1 3 B.6000
kantrol negatif 3 £.9000
Sig. .085 051

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

hari21

Tukey HSD

Subsetfor alpha=0.05
formula 1 2
farmula 3 3 5.7667
formula 2 3 5.0000
formula 1 3 64667
kontrol negatif 3 5.8000
Sig. 1499 053

Means for groups in homogeneous suhsets are displayed.
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hari28

Tukey HSD

Subsetfor alpha=0.05

N 1 2

formula 3 3 £.7000
formula 2 3 A 9667
formula 1 3 65.4333
kantrol negatif 3 6.7667
Sig. 175 078

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Tabel Input Data Uji Daya Lekat

B “Untitied1 [DataSet0] - SPSS Data Editor
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f.  Uji Normalitas Data Daya Lekat

Tests of Normality
Kalmogorov-Smirnow® Shapiro-¥Wilk
formula Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hari0 farmula 1 181 3 999 3 939
formula 2 212 3 .980 3 811
farmula 3 302 3 910 3 419
kontrol negatif .280 3 937 3 516
har? formula 1 230 3 981 3 734
formula 2 225 3 .984 3 758
formula 3 216 3 .988 3 .794
kontrol negatif 222 3 985 3 767
haritd  formula 1 257 3 961 3 620
formula 2 257 3 960 3 618
formula 3 260 3 959 3 609
kontrol negatif 208 3 .992 3 .826
hari2z1  formula 1 207 3 .992 3 832
formula 2 185 3 996 3 .881
formula 3 178 3 .999 3 .955
kontrol negatif 206 3 .993 3 835
hari2z8 formula 1 267 3 951 3 576
formula 2 178 3 .999 3 952
formula 3 356 3 818 3 158
kantrol negatif .338 3 .852 3 .246
a. Lilliefars Significance Correction
g. Uji Homogenitas Data Daya Lekat
Test of Homogeneity of Variances
Levene )
Statistic df df2 Sig.
hari0 1.048 3 a 423
hari7? 1.234 3 8 359
hari14 1.030 3 8 430
hari21 037 3 8 880
hari28 9.825 3 g .005
h. One Way Anova
ANOVA
Sum of )
Sguares df hean Square F Sig.
harid Between Groups 21.487 3 7.162 | 109.086 .000
Within Groups 5258 8 066
Total 22.012 11
hari7 Between Groups 21.888 3 7.206 | 122075 .000
Within Groups 478 g {060
Total 22.366 1
hari14  Between Groups 20454 3 6.818 | 102206 .000
Within Groups 534 8 .067
Total 20.988 11
hari21  Between Groups 24,682 3 8.227 53.602 .000
Within Groups 1.228 3 153
Total 25.910 11
hari28  Between Groups 24.369 3 8123 36.623 .000
Within Groups 1.774 8 222
Total 26.143 11
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Post Hoc
Multiple Comparisons
Akey HSD
95% Confidence Interval
Depe
ndent _Mean
Variah Difference (-
)] Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
hari0  farmula 1 formula 2 -.83667" 20922 017 -1.5067 - 1667
formula 2 -1.93000° 20922 .000 -2.6000 -1.2600
kontrol negatit 1.73333 20922 .000 1.0633 2.4033
formula 2 formula 1 83667 20922 017 1667 1.5067
formula 3 -1.09333' 20922 on4 -1.7633 -4233
kontrol negatit 2.57000° 20922 .000 1.9000 3.2400
formula 3 formula 1 1.93000° 20922 .0oo 1.2600 2.6000
formula 2 1.09333 20922 .004 4233 1.7633
kontrol negatit 3.66333 20922 .000 2.9933 4.3333
kontrol negatit  formula 1 -1.73333 20922 .0oo -2.4033 -1.0633
formula 2 -2.57000° 20922 .000 -3.2400 -1.9000
Tormula 3 -3.66333 20922 .000 -4.3333 -2.9933
hariz  formula 1 formula 2 -.75333 19961 .023 -1.3926 - 1141
formula 3 -1.74000° 19961 .0o0 -2.3792 -1.1008
kontral negatif 1.94333° 19961 .000 1.3041 2.5026
formula 2 formula 1 75333 19961 .023 14 1.3926
formula 3 -.98667" 19961 .005 -1.6259 -.3474
kontral negatif 2.636AT 19961 000 2.0574 33359
formula 3 formula 1 1.74000° 19961 .0oo 1.1008 2.3792
formula 2 .98B67 19961 .005 3474 1.6259
kontrol negatit 3.68333 19961 .000 3.0441 4.3226
kontrol negatit  farmula 1 -1.94333 19961 .0oo -2.58126 -1.3041
formula 2 -2.69667" 19961 .00o0 -3.3359 -2.0574
formula 3 -3.68333 19961 .000 -4.3226 -3.0441
hari1t4  formula 1 formula 2 -1.04667 .21088 005 -1.7220 -.3713
formula 3 -1.72000° .21088 ooo -2.3953 -1.0447
kontrol negatit 1.74000° .21088 000 1.0647 2.4153
formula 2 formula 1 1.04667 .21088 005 3713 1.7220
farmula 3 -67333 .21088 051 -1.3487 .0020
kontrol negatif 2.78667 .21088 000 21113 3.4620
formula 3 formula 1 1.72000° .21088 000 1.0447 2.3953
formula 2 67333 .21088 051 -.0020 1.3487
kontrol negatit 3.46000° .21088 000 2.7847 4.1353
kontrol negatif  formula 1 -1.74000° .21088 000 -2.4153 -1.0647
formula 2 -2.78667 .21088 000 -3.4620 -21113
formula 3 -3.46000° .21088 000 -4.1353 -2.7847
hari21  formula 1 formula 2 -.79667 31989 136 -1.8211 2277
formula 3 -2.04333 .31989 001 -3.0677 -1.0189
kontrol negatif 1.90667" 31989 002 8823 2.9311
formula 2 formula 1 79667 31989 136 -2277 1.8211
formula 3 -1.24667 31989 019 -2.271 -.2223
kontrol negatif 2.70333 31989 0oo 1.6789 3.7277
formula 3 formula 1 2.04333 31989 001 1.0189 3.0677
formula 2 1.24667" .319889 019 2223 22711
kontrol negatif 3.95000' .31989 000 2.9256 4.9744
kontrol negatif  formula 1 -1.90667" .31989 002 -2.9311 -.8823
farmula 2 -2.70333 .31989 000 -3.7277 -1.6789
formula 3 -3.95000° .31989 000 -4.9744 -2.9256
hari28  formula 1 formula 2 -1.17667 38453 061 -2.4081 0547
farmula 3 -1.66333 .38453 .01 -2.8947 -4319
kontral negatif 2.03333 .38453 .003 8019 3.2647
formula 2 formula 1 117667 38453 061 -.0547 2.4081
farmula 3 -.48667 .38453 607 -1.7181 7447
kontrol negatif 3.21000° .38453 .000 1.9786 4.4414
formula 3 formula 1 1.66333 .38453 011 4319 2.8947
farmula 2 48667 .38453 607 -7447 1.7181
kontrol negatif 3.69667 .38453 .000 2.4653 4.9281
kontrol negatif  formula 1 -2.03333 .38453 .003 -3.2647 -.8019
farmula 2 -3.21000° .38453 .ooa -4.4414 -1.9786
formula 3 -3.69667 .38453 .000 -4.9281 -2.4653

* The mean difference is significant at the 0.05 level.

90



Homogeneous
hario
Tukey HSD
Suhsetfor alpha = 0.05
formula 1 2 3 4
kontrol negatif 3 55533
formula 1 3 7.2867
farmula 2 3 8.1233
formula 3 3 9.2167
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
hari7
Tukey HSD
Subsetfor alpha=0.05
formula 1 2 3 4
kantrol negatif 3 5.6667
formula 1 3 7.6100
formula 2 3 8.3633
farmula 3 3 9.3500
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for arnuns in hnmnrenenus suhsets are disnlaved
hari14
Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05
formula N 1 2 3
kontrol negatif 3 5.5800
formula 1 3 7.3300
formula 2 K] 8.3767
formula 3 3 9.0500
Sig. 1.000 1.000 .051
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
hari21
Tukey HSD
Suhset for alpha = 0.05
formula N 1 2 3
kontrol negatif 3 5.5100
formula 1 K] 74167
formula 2 3 8.2133
farmula 3 3 9.4600
Sig. 1.000 136 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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hari28
_TukeyHSD
Subset for alpha=0.05
1N 1 2 3

kontrol negatif 3 54167

formula 1 3 7.4500

formula 2 3 8.6267 8.6267
formula 3 3 91133
Sig. 1.000 061 607

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
i.  Tabel Input Data Uji Waktu Mengering

B *Urtitled1 [DataSet0] - SPSS Data Editor
Filb Edt Miew Dats Transform  Analyze Graphs  LUilties Add-gns  Window  Help
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o | w | ma | w2 | w28 | kelompok vai var var var

1 103.00 110.00 107.00 111.00 108.00 1.0
B 112.00 109.00 109.00 107.00 106.00 1.00

3 105.00 108.00 106.00 102.00 106.00 1.0

4 105.00 103.00 101.00 95.00 99.00 20

5 103.00 104.00 102.00 103.00 102.00 200

6 100,00 106.00 105.00 97.00 97.00 20

7 102.00 103.00 99.00 102.00 100.00 M

8 93.00 101.00 101.00 97.00 95.00 3m

9 100.00 93.00 95.00 98.00 96.00 2m

10 121.00 119.00 120.00 115.00 118.00 1.0

11 115.00 117.00 1800 17.00 1600 40
D 118.00 115.00 115.00 119.00 15.00 400
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J. Uji Normalitas Data Waktu Mengering
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
formula Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hari0 formula 1 204 3 .993 3 843
formula 2 218 3 987 3 780
formula 3 A75 3 1.000 3 1.000
kontrol negatif A75 3 1.000 3 1.000
hari? formula 1 292 3 923 3 463
formula 2 253 3 964 3 B37
formula 3 219 3 987 3 780
kontrol negatif A75 3 1.000 3 1.000
haritd  formula 1 253 3 964 3 B37
formula 2 292 3 923 3 463
formula 3 218 3 987 3 780
kontral negatif 2149 3 987 3 780
hariz1  formula 1 292 3 923 3 463
formula 2 328 3 87 3 .298
formula 3 314 3 893 3 363
kontrol negatif 175 3 1.000 3 1.000
hariz8  formula 1 .292 3 923 3 463
formula 2 219 3 987 3 .780
formula 3 292 3 923 3 463
kontrol negatif .253 3 964 3 637
a. Lilliefors Significance Correction
k. Uji Homogenitas Data Waktu Mengering
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
haril 276 3 8 841
hari7? .240 3 g 866
hari14 271 3 a8 845
hari21 661 3 8 589
hari2g 270 3 g 846
I.  One Way Anova
ANOVA
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
hari0 Between Groups 570.917 3 180.306 24.039 .00o
Within Groups 63.333 a 7917
Total 634.250 11
hari? Between Groups 442917 3 147.639 34.739 .000
Within Groups 34.000 8 4.250
Total 476.917 11
harit4  Between Groups 604.250 3 201.417 41.672 .0oo
Within Groups 38.667 8 4833
Total 642917 11
hariz1  Between Groups 664.667 3 221.556 34528 .ooo
Within Groups 51.333 8 6.417
Total 716.000 11
hari28  Between Groups 623.000 3 207 667 47.923 .0oo
Within Groups 34.667 8 4.333
Total 657 667 11




Post Hoc

Multiple Comparisons

_Tukey HSD
95% Confidence Interval
Depe
ndent __Mean
‘Variab Difference (I-
| e ({ formula 0 formula J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
hario forrula 1 formula 2 5.66067 | 2.29734 A41 -1.6902 13.0236
farmula 3 8.33333 2.29734 .028 9764 15.6902
kontrol negatf -0.66667 | 2.20734 013 -17.0236 -2.3008
formula 2 farmula 1 -5.66667 2.29734 A4 -13.0236 1.6902
formula 3 2 BRABT 2.29734 [al3] -4 AA02 10,0236
kontrol negatf -15.33333 2.29734 .00 -22.6902 -7.9764
formula 3 farmula 1 -8.33333 2.29734 .028 -15.6902 -.9764
farmula 2 -2.66667 2.29734 666 -10.0236 4.6902
kontrol negatit -18.00000° 2.29734 .0oo -25.3569 -10.6431
kontral negatit  formula 1 9.6666T" 2.29734 013 2.3098 17.0236
farmula 2 15.33333 2.29734 .0m 7.9764 22.6902
formula 3 18.00000° 2.29734 .0oo 10.6431 25.3569
hari? formula 1 formula 2 4.00000 1.68315 160 -1.3904 9.2904
formula 3 T.B666T' | 1.68325 .008 2.2763 13.0570
kontrol negatif -8.66667 1.68325 .004 -14.0570 -3.2763
farmula 2 farmula 1 -4.00000 | 1.68325 160 -9.3904 1.2904
formula 3 3.66567 1.68315 .209 -1.7237 9.0570
kontrol negatf -12 6BBBT’ | 168325 000 -18.0570 -7.3763
formula 3 formula 1 -7.6B6BT’ 1.68315 .0os -13.0570 -2.2763
formula 2 -3.66567 1.68315 .209 -9.0570 1.7237
kontral negatf -16.33333" 1.683125 .000 -21.7237 -10.9430
kontrol negatit  formula 1 8.66667 1.683125 .004 3.2763 14.0570
formula 2 12.66667 1.68315 .0oo 7.2763 18.0570
farmula 3 16.33333' 1.68325 .00o 10.9430 21.7237
harit4  formula 1 formula 2 466667 1.79508 A7 -1.0817 104151
formula 3 8.66667" 1.79505 .o0s 29183 144151
kontrol negatif -10.33333' | 1.7950% .002 -16.0817 -4.5849
farmula 2 formula 1 -4.66667 1.79508 A7 -10.4151 1.0817
formula 3 400000 | 1.79505 105 -1.7484 97484
kontrol negatif -15.00000° 1.79508 .0oo -20.7484 -9.2516
farmula 3 formula 1 -3.66567" 1.79505 .oo0e -14.4151 -29183
formula 2 -4.00000 1.79508 185 -9.7484 1.7484
kontral negatif -19.00000° 1.79508 .0oo -24.7484 -13.2516
konfrol negatit  farmula 1 10.33333° | 1.78505 .002 4.5849 16.0817
formula 2 15.00000° 1.79508 .ooo 9.2516 207484
formula 3 19.00000° 1.79508 .ooo 13.2516 247484
hari2i  formula 1 formula 2 9.33333 2.06828 .00g 27100 159567
formula 3 9.66567" 2.06828 .oo7 3.0433 162900
kontrol negatif -8.33333 | 2.06828 .016 -14.9567 -1.7100
formula 2 formula 1 -9.33333 2.06828 .00g -15.9567 -27100
formula 3 33333 2.06828 998 -6.2900 6.9567
kontrol negatif -17.66667 2.06828 .0o0o -24.2900 -11.0433
formula 3 formula 1 -9.66667" 2.06828 007 -16.2900 -30433
formula 2 -.33333 2.06828 998 -6.9567 6.2900
kontrol negatif -18.00000° 2.06828 .00o -24.6234 -11.3766
kontrol negatit  formula 1 833333 | 206828 016 17100 149567
formula 2 17.66867" 2.06828 .ooo 11.0433 242900
formula 3 18.00000° 2.06828 .0o0o 11.3766 246234
hariz8  formula 1 farmula 2 7.33333 1.69967 o1 1.8904 127763
formula 3 8.33333 1.69967 nos 2.8904 13.7763
kontral negatif -9.66667' | 1.69967 002 -15.1096 -4.2237
farmula 2 formula 1 -7.33333° | 1.69967 o1 -12.7763 -1.8904
farmula 3 1.00000 1.69967 833 -4.4430 6.4430
kontrol negalif -17.00000° 1.69967 oo -22.4430 -11.8570
formula 3 farmula 1 -8.33333" 1.69967 005 -13.7763 -2.8904
farmula 2 -1.00000 1.698967 833 -6.4430 4.4430
kontrol negatif -18.00000° | 1.69967 000 -23.4430 -12.5570
kontrol negatif  formula 1 966667 1.69967 ooz 4.2237 15.1096
formula 2 17.00000° 1.69967 noo 11.5570 22,4430
formula 3 18.00000° 1.69967 000 12.5570 23.4430

* The mean difierence is significant at the 0.05 level.




Homogeneous
hari0
Tukey HSD
Subset for alpha=0.05

formula 1 2 3
formula 3 3 |1.0000E2

formula 2 3 [1.0267E2 |1.0267E2

formula 1 3 1.0833E2

kontrol negatif 3 1.1800E2
Sig. 666 141 1.000

mMeans for groups in homogeneous suhsets are displayed.

hari7

Tukey HSD
Subsetfor alpha = 0.05

formula ] 2 3
formula 3 3 |1.0067E2
farmula 2 3 |1.0433E2 |1.0433E2
farmula 1 3 1.0833E2
kontrol negatif 3 1.1700E2
Sig. 208 160 1.000

mMeans for groups in homogeneous suhsets are displayed.

hari14

Tukey HSD
Suhset for alpha = 0.05

formula 1 2 3
farmula 3 3 | 98.6667
farmula 2 3 |1.0267E2 |1.0267E2
formula 1 3 1.0733E2
kontral negatif 3 1.1767E2
Sig. 195 17 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

hari21

Tukey HSD
Subset for alpha = 0.05

formula 1 2 3
formula 3 3 | 99.0000
farmula 2 3 | 993333
formula 1 3 1.0867E2
kantrol negatif 3 1.1700E2
Sig. .998 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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hari28
Tukey HSD
Subset for alpha=0.05
1 2 3
formula 3 3 | 98.3333
farmula 2 3| 993333
farmula 1 3 1.0667E2
kontrol negatif 3 1.1633E2
Sig. 933 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

2. Analisis Data Uji Aktivitas Antibakteri
a. Tabel Input Data

Q *Untitled [DataSet0] - SPSS Data Editor

File Edit View Data

Transform  Analyze Graphs

Utilities  Add-ons

Window  Help
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b. Uji Normalitas
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Tests of Normality®
Kolmogorov-Smirnow® Shapiro-Wilk
Formula Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Dayahamhat  formula 1 250 4 945 4 683
formula 2 250 4 845 4 683
formula 3 .283 4 863 4 272
kontrol positif 250 4 945 4 683
a. Lilliefars Significance Correction
h. Dayahamhat is constant when Formula = kontrol negatif. It has heen omitted.
c. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Yariances
Davahambat
Levene
Statistic df df2 Sig.
1.286 4 15 318
d. One Way Anova
ANOVA
Davahambat
Sum of
Sguares df hMean Square F Sig.
Between Groups 2044.200 4 511.050 876.086 .000
Within Groups 8.750 15 583
Total 2052.950 19
Homogeneous
Dayahambat
Tukey HSD
Suhset for alpha=0.05
Eormula N 1 2 3 4 3
kantrol negatif 4 0000
formula 1 4 7.0000
formula 2 4 13.0000
formula 3 4 17.2500
kontrol positif 4 30.0000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous suhsets are displayed.
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Post Hoc
Multiple Comparisons
Dayahamhat
Tukey HSD
95% Confidence Interval
Mean
Difference (-
i Formula & Formula J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
formula 1 formula 2 -6.00000° 54006 .0oo -7.6677 -4.3323
formula 3 -10.25000° .54006 .0o0 -11.9177 -8.5823
kontrol positif -23.00000° 54006 .0o0 -24 BB7T -21.3323
kontrol negatif 7.00000° .54006 .000 5.3323 8.6677
formula 2 formula 1 6.00000° 54006 .0o0 43323 7.6677
formula 3 -4.25000° 54006 .0o0 -5.9177 -2.5823
kontrol positif -17.00000° 54006 .00o -18.6677 -15.3323
kontrol negatif 13.00000° .54006 .0oo 11.3323 14.6677
formula 3 formula 1 10.25000° 54006 .000 8.5823 11.9177
formula 2 4.25000° 54006 .00o0 25823 58177
kontrol positif -12.75000° 54006 .00o0 -14.4177 -11.0823
kontrol negatif 17.25000° 54006 .000 15.6823 18.9177
kontrol positif  formula 1 23.00000° 54006 .00o0 21.3323 24 BB77
formula 2 17.00000° 54006 .000 15.3323 18.6677
formula 3 12.75000° 54006 .000 11.0823 14,4177
kontrol negatif 30.00000° 54006 .000 28.3323 31.6677
kontrol negatif  formula 1 -7.00000° 54006 .000 -8.6677 -5.3323
formula 2 -13.00000° 54006 .0o0 -14.6677 -11.3323
formula 3 -17.25000° 54006 .0o0 -18.9177 -15.5823
kontrol positif -30.00000° .54006 .000 -31.6677 -28.3323

* The mean difference is significant at the 0.05 level.

e. Uji Korelasi Spearman

Correlations
Eelompok Daya_hambat
Speamman’s thoe  Eslompok Comelation 1.000 s
Coafficient ' =

Sz (I-ailed) : 00
N 20 0

Daya_hambat Comelation &7
Coeficient 371 1.0

Sig. [2-failed) i,

N 0 20




Lampiran 9. Alur Prosedur Kerja

1. Pembuatan Simplisia

Kulit Buah
Jengkol

Diambil kulit buah jengkol yang masih segar
Disortasi basah

Dicuci dengan air mengalir

Dipotong menjadi beberapa bagian

Dikeringkan dengan cara di oven atau dibawah sinar
matahari dengan tertutup kain hitam

Disortasi kering

Disimpan

Simplisia

2. Uji Kadar Air Serbuk Simplisia

Simplisia
Kulit Buah
Jengkol

Ditimbang sebanyak 10 gram

Dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 5 jam
Ditimbang

Dibandingkan bobot awal sebelum dan sesudah serbuk di
oven, syarat % kadar air serbuk tidak boleh >10%

Hasil

99
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3. Pembuatan Ekstrak dengan maserasi

Simplisia

Dihaluskan dengan alu/blender

'

Diayak dengan ayakan nomer 80 mesh

'

Ditimbang sebanyak 500 gram

v

Dimasukkan kedalam wadah berkaca gelap

v

Ditambah dengan etanol 70% sebanyak 5000 mL

'

Diaduk sampai serbuk simplisia terbasahi semua

|

Wadah ditutup rapat dan dikocok 3x selama 1 minggu

'

Hasil maserasi

|

Dipekatkan dengan waterbath dengan suhu 60-80°C. Diaduk

dan dipantau suhunya.

,

Ekstrak kental
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4. Skrining Fitokimia
a. Flavonoid

Ekstrak Kulit

Buah Jengkol
— 1 ml ekstrak + 3 ml etanol 70%
— Dikocok dan dipanaskan
— Disaring dan didapatkan filtrat
—>  Filtrat ditambah dengan Mg 0,1 gram dan 2 tetes HCI
pekat sampai terjadi perubahan warna

Hasil

Ket : hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna merah/orange

b. Tannin

Ekstrak Kulit
Buah Jengkol

— 2 gram ekstrak + 30 ml etanol 70% sampai larut
—  Diambil 1 ml + 2-3 tetes FeCl, 1% sampai terjadi

perubahan warna

Hasil

Ket : hasil positif ditandai dengan terbentuknya hitam kehijauan di

permukaan
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c. Saponin

Ekstrak Kulit
Buah Jengkol

— Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak

— Dididihkan dengan 10 ml aquadest dalam penangas air

|

Dikocok dan didiamkan selama 15 menit

— Diamati

Hasil

Ket : hasil positif ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil

d. Antrakuinon

Ekstrak Kulit
Buah Jengkol

— Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak
— Ditambah 10ml aquadestilata

- Dipanaskan 5 menit dan disaring

— Dibagi dalam 2 tabung reaksi (1 kontrol ,1 uji)

— Tabung uji + NaOH 1N sampai terjadi perubahan

Hasil it

Ket : hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna merah orange
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5. Pembuatan Gel

Ekstrak Kulit
Buah Jengkol Carbomer 940
A\ 4 l
Dilarutkan Ditaburkan
dalam sebagian diatas air panas
air hangat dalam, ditunggu
hingga
mengembang.
Diaduk cepat dan
konstan.
Ditambah pp,
TEA, Metil
paraben
| Dicampur

v

Ditambah dengan
aquadestilata ad 50 mL

!

Diaduk kuat ad homogen

v

Sediaan gel hand sanitizer
ekstrak kulit buah jengkol




6. Sterilisasi Alat dan Bahan (Maradona, 2013)

Alat

!

!

104

Bahan
karet

Bahan kaca
& stainless

Direbus

Hasil

Bahan
Larutan Uji Media
= 4
Dimasukkan Dimasukkan
tabung reaksi erlemeyer

A 4

Ditutup aluminium foil dan dibungkus

dengan kertas

\ 4

Disterilisasi dengan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit

7. Pembuatan Media Pertumbuhan Bakteri (Maradona, 2013)

NA

A

I

Ditimbang sebanyak 0,3 gram

Ditambahkan 15ml aquadestilata

Dipanaskan hingga larut dan mendidih

Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15

menit

Dituang media kedalam cawan petri dan dibiarkan

mengeras

Media NA
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8. Pembuatan Media NB

NB
— Ditimbang sebanyak 0,08 gram
— Ditambahkan 10 mL aquadestilata
— Dipanaskan hingga larut dan mendidih
— Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit
— Dituang media kedalam tabung reaksi
Media NB

9. Peremajaan Bakteri Uji

Escherichia coli

— Digoreskan 1 ose pada media NA secara aseptik

— Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

Hasil

10. Pembuatan Suspensi Bakteri
Escherichia coli

— Diambil sebanyak 1 ose

L Disuspensikan dalam 5 ml media NB

— Diukur kekeruhannya dengan standar 0,5 Mc. Farland

Hasil




11. Uji Aktivitas Antibakteri Gel

Suspensi Escherichia coli

v

Diambil dengan swab steril

3

Digoreskan ke media NA secara merata

¥

Dicelupkan kertas cakram steril kedalam gel

3

Didiamkvan cakram

v

NA

Diletakkan cakram di atas permukaan media

v

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

v

penggaris

Diukur diameter zona hambat dengan

v

Direplikasi 4x

v

Hasil

12. Uji Normalitas Data

Data hasil uji
v
SPSS
v
Shapiro-wilk
v v
Sig > 0,05 Sig < 0,05
v v
Distribusi Distribusi tidak
normal normal
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13. Uji Homogenitas

Data hasil uji
v
SPSS
L 2
Levene’s test of variance <
Sig >0,05 Sig <0,05
Variasi sampel Variasi sampel
homogen tidak homogen
ANOVA Transformasi data
) dalam bentuk logaritma

14. One Way Anova

Data hasil uji

v

SPSS

y

One- Way Anova

' '

Sig >0,05 Sig <0,05
! v
Tidak ada Terdapat
perbedaan perbedaan
diameter zona diameter zona
hambat secara hambat secara
statistik statistik




Lampiran 10. Jadwal Penelitian
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JADWAL Tahun 2019 Tahun 2020
KEGIATAN TEMPAT
Pengajuan STIKes Karya
“judul Putra Bangsa

. Studi pustaka

STIKes Karya
Putra Bangsa

. Persiapan penelitian

"pengumpulan
laporan

Determinasi Materia Medica
tanaman Batu Malang
Pembuatan Lab. Botani
simplisia KPB
Pembuatan Lab. Teknologi
sediaan Farmasi KPB
. Penelitian Laboratorium

Evaluasi Lab. Botani
simplisia KPB
Pembuatan Lab. Botani
ekstrak KPB
Evaluasi Lab. Botani
ekstrak KPB
Skrining Lab. Botani
fitokimia KPB

Uji aktivitas Lab.
antibakteri Mikrobiologi
sediaan KPB
Evaluasi Lab. Teknologi
sediaan Farmasi KPB
gengumpu.'a” STIKes Karya
. dan analisis

Putra Bangsa

data

Penyusunan

dan STIKes Karya

Putra Bangsa




